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Abstrak 

ZAMSUARI AMIR, 2024. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Efektivitas Kinerja 

Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar. (dibimbing oleh Bapak Abdul Kadir Adys, SH.,MM dan Ibu Nur 

Khaerah, S.IP.,M.IP) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif  Kedisiplinan Pegawai Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai 

di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dan data 

dilakukan melalui survei menggunakan kues ioner. Analisis data dilakukan melalui 

penilaian responden terhadap kedisiplinan dan kinerja pegawai, serta analisis statistik 

untuk mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Hasil menunjukkan bahwa responden memberikan nilai baik terhadap tingkat 

kedisiplinan di Kantor BBWSPJ Kota Makassar. Selain itu, penelitian terhadap 

kinerja pegawai juga menunjukkan hasil yang baik. Hasil analisis statistik yang telah 

dilakukan, diperoleh informasi bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel Kedisiplinan Pegawai Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai  Pada Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar dengan 

informasi nilai T_hitung sebesar 2,032 > 1,994 T_tabel serta diperoleh nilai R
2
 

sebesar 0,533 atau 53,3% sisanya 46,7% dipengaruhi oleh faktor variabel lain.yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan kata lain, 

jika kedisiplinan meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat. 

Kata Kunci: Kedisiplinan, Efektivitas, Kinerja Pegawai 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia dapat memiliki definisi, seseorang yang bekerja atau 

memiliki kemampuan untuk dikembangkan dan merupakan aset penting yang bekerja 

demi mencapai tujuan dari suatu perkantoran. Namun didalam pelaksanaannya 

terkadang muncul permasalahan yang berhubungan dengan Sumber Daya Manusia di 

dalam sebuah instansi tersebut, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja dari 

pegawai. Maka dari itu tindakan pengawasan perlu dilakukan terhadap pegawai agar 

tujuan suatu instansi tujuannya dapat tercapai. 

Pegawai sebagai sumber daya manusia adalah faktor terpenting dari suatu 

organisasi pemerintah. Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang 

Pokok-Pokok Kepegawaian memberikan pengertian bahwa Pegawai Negeri adalah 

setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang 

ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu 

jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pegawai adalah penggerak kegiatan suatu 

organisasi. Peningkatan kinerja pegawai membawa kemajuan bagi suatu organisasi 

pemerintah dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, perlu diperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, menurut Siagian (2002) menjelaskan 

bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu gaji, lingkungan kerja, 

budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, komunikasi dan 

faktor-faktor lainnya. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, salah satu faktor yang 
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mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kedisiplinan kerja pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Dalam meningkatkan 

kinerja pegawai, pegawai memerlukan petunjuk kerja organisasi agar 

pelaksanaannya dapat dilaksanakan sesuai rencana dan harus didukung dengan 

peraturan kerja untuk menciptakan disiplin kerja. (Sugiarto, 2016) 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting 

dalam mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja adalah ketaatan dan kepatuhan dari 

orang-orang dalam organisasi tersebut terhadap peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan 

terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam 

melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu 

disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, 

prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang 

baik. 

Penerapan disiplin kerja itu sendiri harus dikelola dengan baik oleh pegawai. 

Oleh karena itu, di era teknologi dan peradaban yang sangat maju 3 saat ini, 

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dengan tingkat kedisiplinan 

yang tinggi, karena ketidakdisiplinan kerja pegawai mengakibatkan turunnya kinerja 

pegawai. Kinerja yang buruk dari pegawai akan menjadi masalah bagi suatu 

organisasi, karena kinerja yang diberikan oleh pegawai tidak sesuai dengan harapan 

organisasi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 

2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, perilaku kerja adalah setiap 

tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh pegawai negeri sipil atau tidak 
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melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Kinerja pegawai sangat penting untuk diperhatikan karena 

merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi, ketika suatu organisasi 

melakukan kegiatan organisasi pemerintahan yang kurang baik maka citra organisasi 

tersebut tidak akan baik. (Ichsan et al., 2020) 

Hal ini dapat melihat tindakan disiplin pegawai karena kedisiplinan pegawai 

merupakan salah satu ukuran kesuksesan dari sebuah perkantoran. Disamping itu 

disiplin memberikan manfaat yang mendidik bagi para pegawai sehingga 

menghasilkan kinerja yang baik. Pada dasarnya disiplin dapat menggambarkan 

besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan dan upaya 

pengendalian dan pengawasan kerja perlu dilakukan secara terus-menerus dan 

konsisten. (Julianto, 2019)  

Aparatur Sipil Negara di Indonesia pada umumnya masih kurang dalam hal 

kedisiplinan kerja yang optimal sehingga permasalahan kedisiplinan masih 

mendapat perhatian yang besar dari masyarakat. Sehingga masyarakat kurang 

memiliki kepercayaan terhadap Aparatur Sipil Negara. Eni (Eni, 2021), tolak ukur 

kedisiplinan yaitu kehadiran dan kepulangan pegawai tepat waktu sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan. Bentuk disiplin yang lain adalah ketepatan dalam 

melaksanakan tugas kerja atau lebih menekankan pada output. Pegawai dituntut 

mengerjakan tugasnya. 

Masalah disiplin Aparatur Sipil Negara tidak lepas dari kehadiran pegawai yakni 

absensi. Banyak isu yang beredar di masyarakat bahwa sebagian dari pegawai 

Aparatur Sipil Negara “titip” absen kepegawai lainnya, yang tentunya sudah 
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membudaya sejak lama dan menjadi kebiasaan di pemerintahan dan lapisan 

masyarakat. Oleh karena itu, hal yang harus dilakukan adalah bagaimana cara 

menghilangkan isu-isu yang kurang baik tersebut, serta dapat meningkatkan 

kedisiplinan Aparatur Sipil Negara. 

Kinerja pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah peningkatan 

motivasi kerja pegawai, kepuasan kerja pegawai, budaya organisasi, kompensasi, 

kedisiplinan, lingkungan kerja, dan sebagainya. Permasalahan yang sering terjadi di 

lingkungan Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

dalam upaya meningkatkan kinerja Pegawainya adalah beberapa bulan terakhir 

motivasi, kedisiplinan, dan kepuasan kerja pegawai yang semakin menurun. Hal ini 

terlihat dari beberapa karyawan yang merasa enggan dan malas-malasan dalam 

bekerja tidak ada gairah atau semangat dalam bekerja. Sehingga mengakibatkan 

motivasi kerja pegawai menjadi menurun dan terkadang berakibat pada tidak 

selesainya pekerjaan tepat waktu.  

Menurunnya motivasi kerja pegawai  mungkin disebabkan karena kurang adanya 

metal juara tertanam dalam diri para pegawai itu sendiri. Ada beberapa pegawai yang 

merasa kurang puas dalam bekerja. Hal ini disebabkan adanya pekerjaan yang 

monoton tanpa variasi sehingga mereka merasa bosan karena mereka tidak dapat 

menikmati pekerjaan yang sudah menjadi tugas dan kewajibannya. Pemberian 

reward atau penghargaan dalam bentuk bonus dan tunjangan bagi pegawai yang 

berprestasi juga kurang diperhatikan pihak kantor. 
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Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti tentang “Pengaruh 

Kedisiplinan Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan positif Kedisiplinan 

Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memilki tujuan yang ingin di capai yaitu: 

 Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan positif Kedisiplinan Terhadap 

Efektivitas Kinerja Pegawai Melalui Aplikasi Presensi Online Di Kantor Balai 

Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

pikiran terhadap pengembangan ilmu terutama yang berhubungan dengan 

Administrasi Negara. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pegawai penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

bagi karyawan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan dan dapat 
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bertanggung jawab dalam mengaplikasikan kebijakan-kebijakan yang 

berlaku dalam instansi tersebut sehingga memberikan hasil yang produktif 

bagi instansi. 

b. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah wawasan dan memperluas 

ilmu pengetahuan serta sebagai media belajar untuk dapat mengidentifikasi 

dan memecahkan permasalahan secara ilmiah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dalam mendukung 

penilitian ini, diantaranya : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

Penulis/Tahun 

Judul Hasil 

1. (Inzani & 

Baharudin, 2023) 

Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Di 

Kantor Kecamatan 

Kalukku 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor 

Kecamatan Kalukku. Metode 

yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan 

pengumpulan data primer 

melalui kuesioner. Sampel 

yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 70 

pegawai. Teknik pengolahan 

data dengan menguji 

instrumen penelitian 
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menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, analisis regresi 

linear sederhana serta uji t 

(parsial) dan analisis 

koefisien korelasi (r). Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor 

Kecamatan Kalukku dan 

disiplin kerja memiliki 

hubungan yang sangat kuat 

dengan kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Kalukku. 

 

2. (Hasan et al., 2023) Pengaruh Disiplin 

Kerja, Tingkat 

kepuasan Kerja 

Terhadap Efektivitas 

Sistem Informasi 

Akuntansi Implikasi 

Pada Kinerja 

Organisasi Survey 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi. Dan 

variabel Tingkat Kepuasan 

Kerja tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap 
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Pada Karyawan 

PT.Sampoerna Agro 

Tbk 

Efektifitas Sistem Informasi 

Akuntansi. Sedangkan 

variabel Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Organisasi. dengan demikian 

bahwa disiplin kerja dan 

kepuasan kerja karena t 

hitung > t tabel atau 4.592 > 

2.01669 dan 1.252 < 2.01669 

dengan signifikan 0.000 < 

0.05 dan 0.218 > 0.05 yang 

artinya variabel disiplin kerja 

berpengaruh dan kepuasan 

kerja tidak berpengaruh. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi dan 

kepuasan kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Sedangkan 
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efektivitas sistem informasi 

akuntansi karena t hitung > t 

tabel atau 8.923 > 2.01669 

dengan signifikan 0.000 < 

0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas sistem 

informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

3. (Vallennia et al., 

2016) 

PENGARUH 

DISIPLIN KERJA 

TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN (Studi 

Kasus PT.SINAR 

SOSRO Rancaekek) 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

Persamaan regresi yang 

dihasilkan menunjukkan 

disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Sinar Sosro Rancaekek. 

Koefisien determinasi 

menunjukkan besarnya 

pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Sinar Sosro Rancaekek 

21,9% sedangkan sisanya 
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dipengaruhi faktor-faktor lain 

selain disiplin kerja. Hasil 

perhitungan menunjukkan 

persentase yang cukup kecil 

dari disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan hanya 

24,9%, sehingga faktor-faktor 

lain diyakini berpengaruh 

besar dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan dan perlu 

untuk dikaji 

kembali.Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

disiplin kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Sinar 

Sosro Rancaekek. 

  

  Untuk memperjelas faktor persamaan dan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan adalah: 

1. Pada penelitian Rahmawati dan Purwadhi dengan penelitian sekarang 

memiliki persamaan yang terletak pada variabel X dan variabel Y 
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menggunakan instrumen kuesioner untuk pengumpulan data. Adapun 

letak perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian. 

2. Pada penelitian Rachman dan Badrussaman dengan penelitian sekarang 

memiliki persamaan pada metode penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. Adapun perbedaannya terletak 

pada pengaruh efektivitas absensi scan mata sedangkan penelitian 

sekarang meneliti efekivitas presensi berbasis aplikasi Bravo. 

3. Pada penelitian Qotrunnada Oktariani dengan penelitian sekarang 

memiliki persamaan pada variabel X dan variabel Y dan menggunakan 

metode kuantitatif adapun perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian.  

B. Teori Dan Konsep 

1. Kedisiplinan  

a. Pengertian Kedisiplinan 

 Suatu instansi atau perusahaan akan berjalan dengan baik apabila 

sumber daya manusia yang ada pada instansi atau perusahaan tersebut 

melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan baik. 

 Menurut Syafaruddin (2022) mengemukakan bahwa “disiplin” 

merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 

termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi tanggung 

jawab. Dalam kamus besar bahasa indonesia, disiplin adalah ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib). 

 Disiplin kerja merupakan salah satu fungsi dari manajemen sumber 

daya manusia yang terpenting, karena disiplin yang baik mencerminkan 
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besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan. 

 Menurut Mayamin (2023) disiplin kerja adalah kemampuan kerja 

seseorang untuk secara teratur, tekun terus-menerus dan bekerja sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan 

yang sudah ditetapkan. 

 Selain itu, kedisiplinan juga menjadi tolak ukur apakah fungsi-fungsi 

manajemen sumber daya manusia lainnya telah dilaksanakan dengan baik 

atau tidak secara keseluruhan. Disiplin sering diidentikan dengan 

kesadaran dan kesediaan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Pranitasari (2021) Kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang meentaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. “Kesadaran adalah sikap seseorang yang 

secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya. Sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, 

baik yang tertulis maupun tidak. 

 Suwarto (2020), mengemukakan berbagai indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan dan kemampuan 

 Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 

serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti 

bahwa tujuan (pekerjaan) yang di bebankan kepada pegawai harus 
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sesuai dengan kemampuan pegawai bersangkutan, agar pegawai 

bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam 

mengerjakannya. 

2) Teladan Pemimpin 

 Teladan pimpinan sangat berperan penting dalam menentukan 

kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan  

panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberikan contoh 

yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan 

perbuatan. 

3) Balas Jasa 

 Balas jasa berperan sangat penting terciptanya suatu disiplin 

karyawan/pegawai, yang berarti apabila semakin besar suatu balas 

jasa maka akan semakin baik disiplin suatu pegawai. Begitupun 

sebaliknya jika bala jasa kecil maka disiplin suatu pegawai akan 

menurun. 

4) Keadilan  

 Keadilan suatu dasar yang menjadi kebijaksanaan pada 

pemeberian balas jasa (pengakuan) maupun hukuman akan 

merangsang terciptanya suatu disiplin pegawai yang baik. Jadi 

keadilan harus diterapkan dengan baik pada setiap instansi supaya 

kedisiplinan pegawai organisasi baik pula. 

5) Pengawasan Melekat (waskat) 
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 Waskat merupakan suatu tindakan yang nyata serta sangat 

efektif untuk mewujudkan disiplin pegawai/karyawan. Karena 

waskat merupakan pimpinan harus aktif serta mengawasi secara 

langsung baik secara moral, perilaku, kegairahan kerja, sikap, dan 

prestasi bawahannya. 

6) Sanksi Hukuman 

 Sanksi sangat berperan penting untuk memelihara disiplin suatu 

pegawai/karyawan. Karena adanya sanksi hukuman yang berat, 

seseorang akan takut melanggar aturan pada instansi dan perilaku 

indisipliner pegawai akan berkurang. 

7) Ketegasan 

 Ketegasan atasan menegur serta memberi hukuman pada 

pegawai yang indisipliner mampu mewujudkan disiplin yang baik 

pada instansi tersebut.  

8) Hubungan Kemanusiaan  

 Terciptanya hubungan kemanusiaan yang baik akan 

mewujudkan suasana kerja yang nyaman. Sehingga memotivasi 

suatu kedisiplinan yang baik untuk instansi. Maka disiplin seseorang 

akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam berorganisasi 

tersebut baik. 

 Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap mental, kesedian dan 

kerelaan pegawai untuk mematuhi dan mentaati segala peraturan 
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yang ditetapkan oleh suatu perusahaan dengan norma dan kaidah 

yang berlaku dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. 

b. Jenis Kedisiplinan  

  Menurut Wiliantara (2022) berikut ini jenis tindakan disiplin:  

1. Disiplin Preventif  

 Disiplin preventif merupakan jenis disiplin yang mendorong para 

pegawai supaya mengikuti berbagai peraturan serta standar agar 

yang melanggar mampu dicegah. Jadi, disiplin preventif ini 

digunakan sebelum terjadi ketidaksiplinan para pegawai. Disiplin 

preventif ini tidak terjamin mampu menghindari semua tindakan 

ketidakdisiplinan yang dapat terjadi, tetapi mungkin menguranginya. 

2. Disiplin Korektif  

 Disiplin korektif merupakan jenis disiplin yang bermanfaat 

supaya menangani yang melanggar pada peraturan serta berusaha agar 

terhindar dari pelanggaran kedepannya. Begitupun hukuman yang bisa 

diberikan untuk pegawai yang melanggar dan sudah dibuat dari suatu 

instansi. Tujuannya yaitu supaya pegawai yang tidak berdisiplin akan 

sadar serta kesalahan sebelumnya tidak akan mengulanginya kembali. 

 Dari pembagian kedisiplinan yang telah dikemukakan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pendisiplinan preventif lebih bertujuan 

untuk mencegah para pegawai melakukan perbuatan atau tindakan 

yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 

suatu organisasi. Sedangkan pendisiplinan korektif lebih bertujuan 
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agar kesalahan yang telah dilakukan para pegawai/karyawan tidak 

terulang kembali. 

c. Tujuan Disiplin Pegawai 

 Disiplin pegawai dijelaskan sebagai suatu perilaku serta sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan pegawai dalam 

mentaati semua peraturan yang berlaku. Pendisiplinan pegawai harus 

selalu dilakukan supaya pegawai mempunyai rasa kepatuhan yang 

menjadi bagian dari perilaku pada dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menurut Pranitasari (2021) tujuan ditegakkan disiplin adalah sebagai 

berikut: 

1. Memastikan perilaku pegawai konsisten dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. 

2. Membantu pegawai untuk memiliki kinerja tinggi dan produktif. 

3. Menciptakan dan mempertahankan rasa hormat dan saling percaya 

antara pimpinan dan bawahannya 

d. Fungsi Disiplin Pegawai 

 Menurut Amalia (2019) yang mengemukakan beberapa fungsi 

disiplin: 

1. Menata Kehidupan Bersama  

 Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu 

kelompok tertentu atau masyarakat. Agar terjalin antar individu satu 

dengan yang lainnya menjadi lebih baik dan lancar. 

2. Membangun Kepribadian  
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 Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai. 

Lingkungan yang memiliki disiplin tinggi sangat berpengaruh 

terhadap kepribadian seseorang. Lingkungan organisasi yang 

memiliki keadaan yang tenang, tertib, dan tentram, sangat berperan 

dalam membangun kepribadian yang baik. 

3. Melatih Kepribadian  

 Disiplin berfungsi sebagai sarana dalam melatih pribadi 

seseorang supaya senantiasa menunjukkan kinerja yang baik. 

Perilaku ataupun sikap dan pola hidup yang disiplin diperlukan 

waktu cukup lama melalui pelatihan dengan anggota organisasi. 

4. Hukuman  

 Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat 

penting, karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk menaati 

dan mematuhinya. Tanpa adanya ancaman hukuman, dorongan 

ketaatan dan kepatuhan dapat menjadi lemah, serta motivasi untuk 

mengikuti aturan yang berlaku menjadi berkurang. 

5. Menciptakan lingkungan konduktif  

 Fungsi disiplin adalah membentuk, sikap, perilaku, dan tata 

kehidupan berdisiplin di dalam lingkungan kerja, sehingga tercipta 

suasana tertib dan teratur dalam pelaksanaan pekerjaan. 

e. Komponen Kedisiplinan Pegawai 

 Menurut Vironika (2019) disiplin pegawai memiliki beberapa 

komponen yaitu: 
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1. Kehadiran, hal tersebut menjadi indikator yang mendasar dengan 

mengukur disiplin, serta seseorang yang mempunyai kedisiplinan 

kerja yang rendah akan sering terlambat dalam hal bekerja.  

2. Ketaatan dan aturan kerja, seseorang yang selalu taat pada aturan 

kerja tidak mungkin mengacukan prosedur kerja serta mampu selalu 

mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan pada instansi. 

3. Ketaatan pada standar kerja, dengan ini mampu dilihat berdasarkan 

besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas diberikan 

kepadanya. 

4. Tingkat waspada yang tinggi, seseorang yang mempunyai 

kewaspadaan yang tinggi akan selalu teliti dalam hal kerja dan selalu 

melakukan sesuatu yang efektif. 

5. Bekerja etis, seseorang pasti pernah melakukan tindakan yang tidak 

sopan. Dengan ini termasuk suatu bentuk tidakan indisipliner, 

sehingga yang menjadi salah satu wujud pada kedisiplinan seseorang 

yaitu dengan bekerja etis. 

f. Sanksi Pelanggar Disiplin 

 Menurut Suryani (2019) sanksi pelanggaran kerja adalah  hukuman 

disiplin yang dijatuhkan pimpinan organisasi kepada pegawai  yang 

melanggar peraturan disiplin yang telah diatur pimpinan organisasi. 

Adapun tingkat dan jenis sanksi pelanggaran kerja yang  umumnya 

berlaku dalam suatu organisasi yang dijelaskan oleh Suryani (Suryani & 

Maulana, 2019) adalah sebagai berikut: 
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1. Jenis Sanksi pelanggaran ringan 

a. Teguran lisan, yaitu penerapan sanksi disiplin yang berupa 

teguran lisan dinyatakan dan disampaikan secara lisan oleh 

pejabat yang berwenang menghukum kepada pegawai yang\ 

melakukan pelanggaran disiplin.  

b. Teguran tertulis, yaitu hukuman disiplin yang berupa teguran 

tertulis dinyatakan dan di sampaikan secara tertulis oleh pejabat 

yang berwenang menghukum kepada pegawai yang melakukan 

pelanggaran disiplin. 

2. Jenis sanksi pelanggaran sedang:  

a. Penundaan kenaikan gaji, yaitu masa penundaan kenaikan gaji 

tersebut dihitung penuh untuk kenaikan gaji berkala hukuman 

disiplin pegawai yang bersangkutan memenuhi syarat-syarat 

untuk kenaikan gaji berkala. 

3. Sanksi pelanggaran berat:  

a. Pemberhentian, yaitu pemberhentian dengan hormat tidak atas 

permintaan sendiri atau pemberhentian tidak dengan hormat 

sebagai pegawai negeri sipil yang tidak masuk kerja tanpa 

alasan yang sah selama 46 (empat puluh enam) hari kerja atau 

lebih. 

b. Pemecatan, yaitu pemecatan oleh pejabat kepada pegawai yang 

melakukan pelanggaran disiplin pegawai. 
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 Menurut Arnawa (2021) adapun pelaksanaan sanksi terhadap 

pelanggaran disiplin harus dilakukan sesuai dengan cara-cara dibawah 

ini: 

1. Pemberian peringatan Tujuan pemberian peringatan adalah agar 

pegawai yang bersangkutan menyadari pelanggaran yang telah 

dilakukannya, dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penilaian kerja pegawai. 

2. Pemberian sanksi harus segera Tujuannya agar pegawai yang 

bersangkutan memahami sanksi pelanggaran yang berlaku 

diperusahaan. 

3. Pemberian sanksi harus konsisten Bertujuan agar karyawan sadar 

dan menghargai peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan. 

g. Indikator Kedisiplinan  

 Menurut Untari (2018) adapun kriteria yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan pegawai suatu organisasi, yang selanjutnya akan dijadikan 

indikator diantaranya : 

a. Kehadiran  

 Pegawai Rutinitas yang dilakukan pegawai untuk membuktikan 

dirinya hadir atau tidak hadir dalam bekerja disuatu instansi. 

b. Tujuan dan kemampuan  

 Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 

serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti 

bahwa tujuan organisasi (pekerjaan) yang dibebankan kepada 
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bersangkutan, agar pegawai bekerja sungguh- sungguh dan displin 

dalam mengerjakannnya. 

c. Teladan pimpinan 

 Teladan pimpinan/ pegawai sangat berperan penting dalam 

menentukan kedisiplinan pegawai lainnya karena pimpinan dijadikan 

teladan dan panutan oleh para pegawai lainnya. Pimpinan harus 

memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta 

sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, 

kedisiplinan pegawainya pun akan ikut baik. 

d. Balas Jasa  

 Balas jasa sangat berperan penting untuk menciptakan 

kedisiplinan pegawai. Artinya semakin besar balas jasa semaikin 

baik kedisiplinan pegawai. Sebaliknya apabila balas jasa kecil 

kedisiplinan pegawai menjadi rendah. Pegawai sulit untuk 

berdisiplin baik selama kebutuhankebutuhan primernya tidak 

terpenuhi. 

e. Keadilan  

 Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian 

balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya 

kedisiplinan pegawai yang baik. Pemimpin yang cakap dalam 

memimpin selalu berusaha bersikap adil dalam memberikan 

pekerjaan terhadap semua bawahannya. Jadi, keadilan harus 
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diterapkan dengan baik pada setiap instansi supaya kedisiplinan 

pegawai organisasi baik pula. 

f. Sanksi Hukuman  

 Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara 

kedisiplinan pegawai. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, 

pegawai akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan instansi, 

sikap, dan perilaku indisipliner pegawai akan berkurang. Sanksi 

harus ditetapkan berdasarkan peraturan pemerintah yang berlaku 

pertimbangan logis, masuk akal, dan diinformasikan secara jelas 

kepada semua pegawai. Sanksi hukuman seharusnya tidak terlaalu 

ringan atau terlalu berat supaya hukuman hendaknya cukup wajar 

untuk setiap tingkatan yang indispliner, bersifat mendidik, dan 

menjadi alat motivasi untuk memelihara kedispilinan dalam instansi. 

g. Ketegasan 

  Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap pegawai 

liner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada instansi 

tersebut. 

h. Hubungan kemanusiaan  

 Pimpinan harus berusaha menciptakan suasana hubungan 

kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertikal maupun horizontal 

diantara semua pegawai. Terciptanya human relationship yang serasi 

akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini 

akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada instansi. Jadi, 
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kedisiplinan pegawai akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan 

dalam organisasi tersebut baik. 

2. Teori Dan Konsep Efektivitas Kinerja 

a. Teori Efektivitas Kinerja 

 Menurut Siagian (Mukrima et al., 2016) efektivitas adalah 

pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu 

yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan 

keberhasilan dari segi tercapai setidaknya sasaran yang telah ditetapkan. 

Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran berarti semakin tinggi 

efektivitasnya. 

 Menurut Pasolong (Mukrima et al., 2016) efektivitas pada dasarnya 

berasal dari kata efek dan digunakan istilah ini sebagai hubungan sebab 

akibat. Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. 

Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya 

dapat tercapai atau dengan kata lain sasaran tercapai karena adanya 

proses kegiatan. 

 Menurut Kurniawan (Mukrima et al., 2016) adalah kemampuan 

melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 

daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau 

ketegangan diantara pelaksanaannya. 

Menurut Gibson (Mukrima et al., 2016) Efektivitas adalah 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk mencapai 
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tujuan bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat 

efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu akan ditentukan oleh 

tingkat pengorbanan yang telah dilakukan. 

 Berdasarkan definisi efektivitas yang telah dikemukakan diatas dapat 

diartikan bahwa ektivitas adalah salah satu keadaan yang terjadi sebagai 

akibat dari apa yang di kehendaki. Misalkan saja jika seseorang 

melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu dan memang di 

kehenakinya, maka perbuatan orang itu dikatakan efektif jika hasil yang 

di capai sesuai dengan apa yang di kehendakinya dan telah di rencanakan 

sebelumnya (Rachman & Badrussaman, 2020). 

b. Kriteria Efektivitas 

 Menurut Prawiro (2018) menyatakan bahwa suatu kegiatan atau 

aktivitas dapat dikatakan efektif bila memenuhi beberapa kriteria 

tertentu. Efektivitas sangat berhubungan dengan terlaksananya semua 

tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta adanya usaha 

atau partisipasi aktif dari pelaksana tugas tersebut. 

 Secara umum, beberapa tolak ukur atau kriteria efektivitas menurut 

Prawiro, (2018) sebagai berikut : 

1) Ektivitas keseluruhan, yaitu sejauh mana seseorang atau organisasi 

melaksanakan seluruh tugas pokoknya.  

2) Produktivitas, yaitu kuantitas produk atau jasa pokok yang dihasilkan 

seseorang, kelompok, atau organisasi.  
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3) Efisiensi, yaitu ukuran keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai 

berdasarkan besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

4) Laba, yaitu keuntungan atas penanaman modal yang dipakai untuk 

menjalankan suatu kegiatan.  

5) Pertumbuhan, yaitu suatu perbandingan antara keadaan organisasi 

sekarang dengan keadaan masa sebelumnya (tenaga kerja, fasilitas, 

harga, penjualan, laba, modal, market share, dan lainnya). 

6)  Stabilitas, yaitu pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber daya 

sepanjang waktu, khususnya dalam masa-masa sulit. 

7)  Semangat kerja, yaitu kecenderungan seseorang berusaha lebih keras 

mencapai tujuan organisasi, misalnya perasaan terikat, kebersamaan 

tujuan, dan perasaan memiliki.  

8) Kepuasan kerja, yaitu timbal-balik atau kompensasi positif yang 

dirasakan seseorang atas peranannya dalam organisasi. 

c. Indikator Efektivitas 

 Menurut Kurniawan (Muchlisin Riadi, 2020) indikator efektivitas 

adalah sebagai berikut : 

1) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini ditujukan supaya 

karyawan atau pekerja dalam melaksanakan tugasnya dapat 

mencapai target dan sasaran yang terarah sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai.  



27 
 

 
 

2) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, merupakan penentuan cara, 

jalan atau upaya yang harus dilakukan dalam mencapai semua tujuan 

yang sudah ditetapkan agar para implementer tidak tersesat dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Seperti penentuan wawasan waktu, 

dampak dan pemusatan upaya.  

3) Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah 

ditetapkan artinya kebijakan yang sudah dirumuskan tersebut harus 

mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional.  

4) Perencanaan yang matang, diperlukan untuk pengambilan keputusan 

yang akan dilakukan oleh organisasi untuk mengembangkan 

program atau kegiatan dimasa yang akan datang. 

5) Penyusunan program yang tepat, suatu rencana yang baik masih 

perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tetap 

sebab apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 

untuk bertindak dan bekerja. 

6) Tersedianya sarana dan prasarana, sarana dan prasarana dibutuhkan 

untuk menunjang proses dalam pelaksanaan suatu program agar 

berjalan dengan efektif.  

7) Pelaksanaan yang efektif dan efisien, apabila suatu program tidak 

dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut 

tidak dapat mencapai tujuannya.  
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8) Sistem pengawasan dan pengendalian, pengawasan ini diperlukan 

untuk mengatur dan mencegah kemungkinan-kemungkinan adanya 

penyimpangan dalam pelaksanaan suatu program atau kegiatan, 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

 Menurut Martani Dan Lubis (Muchlisin Riadi, 2020) indikator 

efektivitas adalah sebagai berikut : 

1. Pendekatan Sumber (resource approach), yakni mengukur 

efektivitas dari input. Pendekatan mengutamakan adanya 

keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber daya, baik fisik 

maupun non fisik yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

2. Pendekatan Proses (process approach), adalah untuk melihat sejauh 

mana efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses 

internal atau mekanisme organisasi.  

3. Pendekatan Sasaran (goals approach), dimana pusat perhatian pada 

output, mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil 

(output) yang sesuai dengan rencana.  
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

 Adapun jawaban sementara pada penelitian ini yang akan dilaksanakan di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

adalah sebagai berikut : 

Pelaksanaan Pengaruh Kedisiplinan  

Terhadap Efektivitas Kinerja 

Pegawai 

Kedisiplinan (X) 

Untari (2020) 

1. Kehadiran Pegawai 

2. Tujuan Dan 

Kemampuan 

3. Ketegasan 

4. Keadilan 

5. Hubungan 

kemanusiaan 

 

Efektivitas Kinerja Pegawai 

(Y)  

1. Kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai 

2. Kejelasan strategi 

pencapaian tujuan 

3. Pendekatan Sumber 

(resource approuch) 

4. Pendekatan Proses 

( process approach) 

 

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Efektivitas 

Kinerja Pegawai Di Kantor Balai Besar 

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar 
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1. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif Kedisiplinan Terhadap 

Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif Kedisiplinan 

Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

  Untuk memperoleh hipotesis (jawaban sementara) dari rumusan 

masalah yang telah diuraikan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif  Kedisiplinan 

Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar” 

E. Definisi Operasional 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel yang akan diteliti yaitu 

Kedisiplinan Pegawai(X) dan Efektivitas Kinerja Pegawai (Y). 

1. Kedisiplinan (X) 

a) Kehadiran pegawai yaitu indikator yang mendasar dengan mengukur 

disiplin, serta seseorang yang mempunyai kedisiplinan kerja yang rendah 

akan sering terlambat dalam hal bekerja. 

b) Tujuan dan kemampuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan 

secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini 

berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada pegawai harus 

sesuai dengan kemampuan pegawai bersangkutan, agar pegawai bekerja 

dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 
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c)  Ketegasan atasan menegur serta memberi hukuman pada pegawai yang 

tidak patuh pada peraturan yang ada atau melakukan pelanggaran disiplin 

kerja. 

d)  Keadilan suatu dasar yang menjadi kebijaksanaan pada pemberian balas 

jasa maupun hukuman akan merangsang terciptanya suatu disiplin 

pegawai yang baik. Jadi keadilan harus diterapkan dengan baik pada 

instansi agar kedisiplinan pegawai baik. 

e) Hubungan kemanusiaan yang baik akan mewujudkan suasana kerja yang 

nyaman sehingga memotivasi suatu kedisiplinan yang baik untuk 

isntansi. Maka disiplin seseorang akan tercipta apabila hubungan 

kemanusiaan dalam berorganisasi tersebut baik. 

2. Efektivitas Kinerja Pegawai (Y) 

a) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, keseluruhan pencapaian tujuan 

harus dipandang sebagai suatu proses, oleh karena itu agar pencapaian 

tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti 

pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti 

periodisasinya. Maka perlu ditetapkan sasaran-sasaran yang sering 

dikenal dengan istilah tujuan antara yang ingin dicapai pada satu kurun 

waktu tertentu. 

b) Kejelasan strategi pencapaian tujuan yaitu cara yang telah ditentukan 

yang akan dilakukan oleh sebuah instansi atau lembaga dalam waktu 

yang relatif singkat agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

sehingga memperoleh hasil yang maksimal. 
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c) Pendekatan sumber (resource approuch), yakni mengukur efektivitas 

dari input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi 

untuk memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

d) Pendekatan proses (resource approach) adalah untuk melihat sejauh 

mana efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses 

internal atau mekanisme organisasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Adapun waktu dan lokasi dalam  penelitian ini yang dilakukan oleh penulis 

adalah:  

 Waktu penelitian yang dibutuhkan pada penelitian ini selama 2 (dua) bulan 

setelah seminar proposal. 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

 Jenis  penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif yaitu 

pendekatan yang menjelaskan nilai suatu variabel dengan mengolah data-data 

yang ada kedalam suatu angka (Yusuf, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Efektivitas Kinerja 

Pegawai Di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar. Tipe dalam penelitian ini adalah survei karena penelitian lapangan 

untuk mengumpulkan data informasi  dari  responden  melalui  kuesioner  

sebagai  pengumpulan  data  secara langsung dilokasi penelitian (Handayani, 

2020). 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berjumlah  

81 pegawai pada bagian Satuan Kerja Balai  (SATKER) yang bekerja di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 

Tabel 3.1 Populasi Pegawai PNS/Non PNS 

Golongan Perempuan Laki-Laki 

Jumlah 

Pegawai 

PNS 16 29 45 

Non PNS 17 19 36 

Total 81 

Sumber : Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar, 2023 

 

2. Sampel 

 Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang 

diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). 

Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu 

populasi. Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika 

populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-

25% dari jumlah populasinya. 
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 Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar 

dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi 

yang ada pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar yaitu sebanyak 81 responden. Dengan demikian penggunaan 

seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit 

observasi disebut sebagai teknik sensus.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket (kuesioner) 

 Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

seperangkat daftar pertanyaan. 

2. Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data dari 

instansi baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan, hasil 

pekerjaan serta berupa foto ataupun dokumen elektronik (rekaman). 

3. Observasi 

 Teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan melalui hasil 

pengamatan secara langsung pada obyek penelitian observasi merupakan 

mekanisme kompleks dalam proses penelitian, dimulai dari penyusunan 

perencanaan yang dilakukan secara sistematis, mengunjungi kantor yang 

menjadi objek penelitian, semua ini dilakukan agar penelitian yang 

dilakukan dapat dibuktikan kealiannya (validitasnya). 
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E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dan diolah, proses selanjutnya adalah melakukan 

pengujian diantaranya: 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk 

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) 

terhadap variabel akibatnya (Y). Analisis ini untuk mengetahui Pengaruh 

Kedisiplinan Pegawai Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai. Menurut (Benjamin, 

2019) Dalam analisis regresi linear sederhana ini, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

Y = Dependent 

X = Independent 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

 

2. Uji Validitas 

Uji validitas adalah instrumen penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang validitas yang dimaksud kelayakan. Suatu kelayakan pengukuran disebut 

valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi 

peneliti karena tidak mengukur dan melakukan apa yang seharusnya dilakukan. 

 

 

Y = a+ bX 
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3. Uji Realibilitas 

Reabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukuran dipercaya atau dapat digunakan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua 

kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif 

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Realibilitas menunjukkan akurasi 

dan konsistensi dari pengukurannya. Uji realibilitas yang dapat dikatakan konsisten 

jika beberapa pengukuran terhadp subjek yang sama diperoleh hasil yang sama. Nilai 

capaian responden penelitian ini menggunakan Tingkat Capaian Responden (TCR) 

menurut Sugiyono yaitu: 

Tabel 3.2 Rentang Skala TCR 

No Rentang Skala TCR 

1 85% - 100% Sangat Baik 

2 66% - 84% Baik 

3 51% - 65% Cukup 

4 36% - 50% Kurang Baik 

5 0% - 35% Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 207, 2012 

 

4. Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data 

penelitian berupa data kuantitatif yang akan dihitung dengan teknik deskriptif 

persentase. Teknik analisis data deskriptif persentase dimaksudkan untuk mengetahui 

status variabel. Menurut Riduwan (2020: 71-95) langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub variabel. 

b. Merekap nilai. 

c. Menghitung nilai rata-rata. 

d. Menghitung persentase dengan rumus: 
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x = ∑f i.mi = (f1.m1 + f2.m2 + … + fkmk)  

∑ fi   f1 + f2 + … + fk 

Keterangan: 

f = frekuensi 

m = titik tengah 

 

Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing- masing 

indikator dalam variabel, dan perhitungan deskriptif persentase kemudian ditafsirkan 

kedalam kalimat. Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang 

diperoleh dalam % dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan dengan 

tabel kriteria. 

Tabel 3.3  

Kriteria Analisis Deskriptif Rata Rata 

No. Rata-Rata Kriteria 

1. 1,0 - 1,79 Tidak Baik 

2. 1,8 – 2,59 Kurang Baik 

3. 2,6 – 3,39 Cukup Baik 

4. 3,4 – 4,19 Baik 

5. 4,2 > 5,0 Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono (2016) 

 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Parsial (Uji t). 

Ghozali (2018; 88) Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara 

parsial. Menurut Sugiyono (2018; 223) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua 

variabel yang diteliti. Selain itu juga bisa dengan menggunakan uji signifikansi. Jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka ini berarti ada alasan yang untuk 
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menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (H0), demikian pula 

sebaliknya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Sejarah Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar  

 Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

adalah badan usaha milik Negara yang bergerak dibidang pengelolaan sumber daya 

air. Pola pengelolaan Sumber Daya Air merupakan kerangka dasar dalam 

merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan konservasi 

sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air 

wilayah sungai dengan prinsip keterpaduan antara air permukaan dan air tanah, yang 

merupakan keterpaduan dalam pengelolaan yang diselenggarakan dengan 

memperhatikan wewenang dan tanggung jawab instansi masing-masing sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya.  

 Balai besar wilayah sungai pompengan jeneberang merupakan bagian dari 

direktorat jendral sumber daya air yang dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : B/1616/M. Pan/6/2006 Tanggal 28 

Juni 2006 tentang pembentukan unit Pelaksaan Teknik (UPT) Dilingkungan 

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air dan Dijektoral Jenderal Bina Marga 

Departemen Pekerjaan Umum dan Surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor : B/2427/M.Pan/6/2006 Tanggal 13 Oktober 2006 tentang perubahan 

surat menteri negara pendayagunaan aparatur negara nomor : 52 53 B/1616/M. 

Pan/6/2006 tentang pembentukan Unit Pelaksaan Tehnik (UPT) dilingkungan 
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Deirektorat Jenderal Sumber Daya Air danDirektorat Jenderal Bina Marga 

Departemen Pekerjaan Umum dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 

38/KPTS/M/2009 tanggal 15 Januari 2010 tentang Pembebasan dan Penangkatan 

Pejabat Pimpinan Eselon II.b pada Balai Besar di lingkungan Departemen Pekerjaan 

Umum dan Keputusan Mentri Pekerjaan Umum nomor 08/KPTS/MM/2010 tanggal 

04 Januari 2010 tentang penangkatan dan Penanggung Jawab Program, Pelaksanaan 

Program, Kepala Satuan Kerja/Kuasa Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Barang, 

pejabat yang melakukan Pengujian dan Perintah Pembayaran, Bendahara Penerimaan 

dan Bendahara Pengeluaran di lingkungan Dorektoral Jenderal Sumber Daya Air 

Departemen Pekerjaan Umum Tahun anggaran 2010.  

 Pola pengelolaan Sumber Daya Air disusun secara terkoordinasi diantara 

instansi terkait, berdasarkan asas kelestarian, asas keseimbangan fungsi sosial, 

lingkungan hidup, dan ekonomi, asas kemanfaatan umum, asas keterpaduan dan 

keserasian, asas keadilan, asas kemandirian, serta asas transparansi dan skuntabilitas.  

 Wilayah Sungai Jeneberang terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan Keputusan Presiden No.12 Tahun 2012 Tentang Penetapan Wilayah 

Sungai, WS Jeneberang termasuk dalam WS Strategis Nasional. Luas WS 

Jeneberang adalah 9.389,47 km2 yang meliputi 58 Daerah Aliran Sungai yang 

selanjutnya disebut DAS. Secara administrative, terdapat 1 (satu) Kota dan 9 

(Sembilan) Kabupaten yang dilalui, yaitu Kota Makassar, Kabupaten Takalar, 54 

Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten 

Sinjai, Kabupaten Bone, Kabupaten Gowa, Kabupaten Kepulauan Selayar.  
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 Maksud disusunnya Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai 

Jeneberang adalah membuat acuan atau kerangka dasar dalam pengelolaan Sumber 

Daya Air Wilayah Sungai Jeneberang, serta memberikan arah pengelolaan dengan 

prinsip keterpaduan antara air permukaan dan air tanah, serta keseimbangan antara 

konservasi dan pendayagunaan sumber daya air, sehingga dapat menjamin 

terselenggaranya pengelolaansumber daya air secara terpadu, terkoordinasi dan 

berkesinambungan dalam kurun waktu tertentu.  

 Tujuan disusunnya Pola Sumber Daya Air Wilayah Sungai Jeneberang secara 

umum adalah untuk menjamin terselenggaranya pengelolaan sumber daya air yang 

dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kepentingan masyarakat dalam 

segala bidang kehidupan, sedangkan tujuan secara spesifik antara lain:  

a. Memenuhi kepentingan dan kebijakan pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi-

Selatan dan Seluruh Kabupaten/Kota dalam Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang (Kota Makassar, Kabupaten Takalar, Kabupaten Jeneponto, 

Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Sinjai, Kabupaten 

Bone, Kabupaten Gowa, Kabupaten Kepulauan Selayar).  

b. Memenuhi kebutuhan sumber daya air bagi semua pemanfaatan sumber daya air 

di Wilayah Sungai Pompengan Jeberang.  

c. Mengupayakan konservasi sumber daya air (air, sumber air, dan daya air), 

berdaya dan berhasil guna, dimana daya rusak air dapat dikendalikan, dikelola 

secara menyeluruh, terpadu, dalam satu kesatuan system tata air Wilayah Sungai 

Jeneberang; melakukan pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan dengan 
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selalu memenuhi fungsi lingkungan hidup dan ekonomi secara selaras serta 

menjaga keseimbangan antara ekosistem dan daya dukung lingkungan. 

2. Visi dan Misi Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar.  

6. Visi  

Terwujudnya kemanfaatan Sumber Daya Air yang berkelanjutan bagi 

kesejahteraan seluruh rakyat di wilayah sungai jeneberang.  

7. Misi  

a. Melakukan konservasi sumber daya air yang berkelanjutan di wilayah 

sungai jeneberang.  

b. Mendayagunakan sumber daya air secara adil untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan masyarakat, baik waktu, tempat, kualitas maupun kuantitas 

di wilayah sungai jeneberang.  

c. Mengendalikan daya rusak air di wilayah sungai jeneberang.  

d. Memberdayakan dan meningkatkan peran masyarakat, swasta dan 

pemerintah di wilayah sungai jeneberang  

e. Meningkatkan keterbukaan dan ketersediaan data serta informasi dalam 

pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai jeneberang. 

 

 

 

 



44 
 

 
 

8. Struktur Organisasi Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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B. Deskripsi Hasil Penelitin 

Peneletian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

pengaruh kedisiplinan terhadap efektivitas kinerja pegawai di Kantor Balai Besar 

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. Identitas responden dalam 

penelitian ini terdiri dari 81 pegawai. Untuk memberikan gambaran lebih lanjut 

tentang responden, akan disajikan deskripsi mengenai profil atau identitas responden. 

Hal ini mencakup jenis kelamin, pendidikan, jabatan, unit kerja, lama menjabat dan 

lama bekerja. Tujuan dari penjelasan ini adalah untuk memberikan pemahamanyang 

lebih komprehensif mengenai karakteristik responden yang mungkin memiliki 

dampak pada hasil penelitian. 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 4.2 

Deskripsi Hasil Penelitian Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin di Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

 
Sumber: Data diolah di SPSS 25 dan MS Excel tahun 2024 

 

59,3% 

40,7% 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki perempuan
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Berdasarkan gambar 4.2, diatas diperoleh informasi bahwa jumlah responden 

yang berjenis kelamin Laki-Laki berjumlah 48 dengan proporsi sebesar 59.3% dari 

total jumlah sampel. Sementara itu, jumlah responden yang berjenis kelamin 

Perempuan sebesar 33 dengan proporsi sebesar 40.7% dari total jumlah sampel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden dari pegawai didominasi oleh 

Laki-Laki sebanyak 48 atau sebesar 59.3%. 

b. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Gambar 4.3 

Deskripsi Hasil Penelitian Karakteristik Berdasarkan Pendidikan di Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

 
Sumber: Data diolah di SPSS 25 dan MS Excel tahun 2024 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, diperoleh informasi mengenai tingkat 

pendidikan responden. Terlihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan S1 dengan jumlah sebesar 48 orang dengan proporsi 66.7% dari total 

keseluruhan sampel, sisanya SMA 16 orang (19,8%), diploma 11 orang (13,6%), dan 

S2 6 orang (7,4%). 

 

13,6% 

59,3% 

7,4% 

19,8% 

Pendidikan 

Diploma S1 S2 SMA
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c. Karakteristik Berdasarkan Lama Menjabat 

Gambar 4.4 

Deskripsi Hasil Penelitian Karakteristk Berdasarkan Lama Menjabat di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

 
Sumber: Data diolah di SPSS 25 dan MS Excel tahun 2024 

 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas  diperoleh informasi bahwa jumlah responden 

yang menjabat di BBWSPJ antara 1-3 tahun berjumlah 20 orang atau 24.7%, untuk 

responden yang menjabat antara 4-6 tahun sebanyak 30 orang atau 37.0%, untuk 

responden yang menjabat 7-9 tahun sebanyak 13 orang atau 16.0% dan untuk 

responden yang lama menjabat 10-13 tahun sebanyak 18 orang atau 22.2%. maka 

dapat disimpulkan bahwa responden yang paling dominan dalam penelitian ini 

adalah 4-6 tahun. 

 

 

 

 

 

24,7% 

22,2% 
37% 

16% 

Lama Menjabat 

1-3 Tahun 10-13 Tahun 4-6 Tahun 7-9 Tahun
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d. Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Gambar 4.5 

Deskripsi Hasil Penelitian Karakteristk Berdasarkan Lama Bekerja di Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

 
Sumber: Data diolah di SPSS 25 dan MS Excel tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.4, diatas diperoleh informasi bahwa responden yang bekerja 

antara 1-5 tahun berjumlah 15 orang atau 18.5%, untuk responden yang bekerja 

antara 6-10 tahun berjumlah 45 orang atau 55.6% dan untuk responden  ≤ 15 Tahun 

berjumlah 21 orang atau 25.9%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling dominan dalam penelitian ini adalah responden yang bekerja 6-10 tahun. 

2. Analisis Deskripsi Variabel  

a. Kedisiplinan Pegawai (X) 

Kedisiplinan di Kantor Balai Besar atau kantor besar dalam suatu organisasi 

sangat penting untuk mencapai efisiensi, produktivitas, dan kinerja yang optimal. 

Kedisiplinan yang baik di Kantor Balai Besar bukan hanya tentang penerapan aturan, 

tetapi juga menciptakan budaya kerja yang mendukung dan mendorong karyawan 

untuk mematuhi aturan dengan sukarela demi keberhasilan bersama. Variabel 

25,9% 

18,5% 

55,6% 

Lama Bekerja 

≤ 15 tahun 1-5 tahun 6-10 tahun
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kedisiplinan diukur dari empat indikator menurut Untari (Untari, 2018): (1) 

Kehadiran Pegawai, (2) Tujuan dan Kemampuan, (3) Ketegasan, (4) Keadilan, (5) 

Hubungan Kemanusiaan. 

1) Kehadiran Pegawai 

Kehadiran pegawai merujuk pada sejauh mana karyawan hadir di tempat kerja 

sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditetapkan. Pengelolaan kehadiran pegawai 

menjadi sangat penting dalam menjaga efisiensi dan produktivitas di lingkungan 

kerja. Dengan adanya indikator ini, maka diperlukan sub indikator sebagai berikut: 

a) Pegawai masuk tepat waktu (08.00-16.30). 

b) Masuk kerja sesuai dengan jam yang telah ditetapkan adalah bagian dari 

loyalitas pegawai terhadap organisasi. 

c) Pegawai tidak meninggalkan kantor pada jam kerja, kecuali keperluan 

pekerjaan. 

Tabel 4.1 

Pernyataan pegawai masuk tepat waktu (08.00-16.30) 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 2 6 2,5  

Setuju 4 36  144 44,4 

Sangat Setuju 5 43  215 53,1 

Total ( ∑ ) 81 365 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,50 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.1  pada indikator pegawai masuk tepat waktu (08.00-16.30) 

pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

mendapatkan penilaian netral yaitu 2 orang dengan persentase 2,5%, penilaian setuju 

yaitu 36 orang dengan persentase 44,4%, dan penilaian sangat setuju yaitu 43 orang 
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dengan persentase 53,1%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,50 

menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator pegawai masuk tepat waktu 

(08.00-16.30) di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.2 

Pernyataan masuk kerja sesuai dengan jam yang telah ditetapkan adalah 

bagian dari loyalitas pegawai terhadap organisasi 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 3  9 3,7 

Setuju 4 36 144 44,4 

Sangat Setuju 5 42 210 51,9 

Total ( ∑ ) 81 363 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,48 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 pada indikator masuk kerja sesuai dengan jam yang telah 

ditetapkan adalah bagian dari loyalitas pegawai terhadap organisasi pada Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan 

penilaian netral yaitu 3 orang dengan persentase 3,7%, penilaian setuju yaitu 36 

orang dengan persentase 44,4%, dan penilaian sangat setuju yaitu 42 orang dengan 

persentase 51,9%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,48 menunjukkan bahwa 

kedisiplinan dengan indikator masuk kerja sesuai dengan jam yang telah ditetapkan 

adalah bagian dari loyalitas pegawai terhadap organisasi di Kantor Balai Besar 

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori 

sangat baik.  
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Tabel 4.3 

Pernyataan pegawai tidak meninggalkan kantor pada jam kerja, kecuali 

keperluan pekerjaan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 1  3 1,2 

Setuju 4 51 204 63 

Sangat Setuju 5 29  145 35,8 

Total ( ∑ ) 81 352 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,34 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 pada indikator pegawai tidak meninggalkan kantor pada 

jam kerja, kecuali keperluan pekerjaan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 1 orang 

dengan persentase 1,2%, penilaian setuju yaitu 51 orang dengan persentase 63%, dan 

penilaian sangat setuju yaitu 29 orang dengan persentase 35,8%. Adapun hasil rata-

rata skor yakni angka 4,34 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator 

pegawai tidak meninggalkan kantor pada jam kerja, kecuali keperluan pekerjaan di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk 

dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.4 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Kehadiran Pegawai 

No. Aspek Kehadiran Pegawai 
Rata-Rata 

Skor 

1. Pegawai masuk tepat waktu (08.00-16.30) 4,50 

2. 

Masuk kerja sesuai dengan jam yang telah ditetapkan 

adalah bagian dari loyalitas pegawai terhadap 

organisasi 
4,48 

3. 
Pegawai tidak meninggalkan kantor pada jam kerja, 

kecuali keperluan pekerjaan 
4,34 

Rata-rata 4,44 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator kehadiran pegawai sebesar 4,44. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kedisiplinan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar berdasarkan indikator kehadiran pegawai dalam kategori sangat baik. 

2) Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan kemampuan pegawai adalah dua aspek yang saling terkait dan sangat 

penting dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Penting untuk mencapai 

keseimbangan yang tepat antara tujuan dan kemampuan pegawai. Manajemen 

sumber daya manusia yang efektif melibatkan pemahaman yang baik terhadap 

kebutuhan dan tujuan individu karyawan, serta pemberian dukungan untuk 

pengembangan kemampuan yang sesuai. Ini tidak hanya bermanfaat bagi karyawan 

secara individu tetapi juga untuk kesuksesan keseluruhan organisasi. Dengan adanya 

indikator ini, maka diperlukan sub indikator sebagai berikut: 

a) Saya memiliiki tujuan untuk tingkat kedisiplinan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

b) Saya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

c) Saya melihat bahwa peningkatan kemampuan saya berdampak positif pada 

kualitas kedisiplinan dalam mencapai tujuan pekerjaan. 
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Tabel 4.5 

Pernyataan saya memiliki tujuan untuk tingkat kedisiplinan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 3  9 3,7 

Setuju 4 45 180 55,6 

Sangat Setuju 5 33 165 40,7 

Total ( ∑ ) 81 354 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,37 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.5 pada indikator saya memiliki tujuan untuk tingkat 

kedisiplinan dalam menyelesaikan pekerjaan pada Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 3 

orang dengan persentase 3,7%, penilaian setuju yaitu 45 orang dengan persentase 

55,6%, dan penilaian sangat setuju yaitu 33 orang dengan persentase 40,7%. Adapun 

hasil rata-rata skor yakni angka 4,37 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan 

indikator saya memiliki tujuan untuk tingkat kedisiplinan dalam menyelesaikan 

pekerjaan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.6 

Pernyataan saya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 5  15 6,2 

Setuju 4 41 164 50,6 

Sangat Setuju 5 35 175 43,2 

Total ( ∑ ) 81 354 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,37 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.6 pada indikator saya memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 5 orang dengan 

persentase 6,2%, penilaian setuju yaitu 41 orang dengan persentase 50,6%, dan 

penilaian sangat setuju yaitu 35 orang dengan persentase 43,2%. Adapun hasil rata-

rata skor yakni angka 4,37 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.7 

Pernyataan saya melihat bahwa peningkatan kemampuan saya berdampak 

positif pada kualitas kedisiplinan dalam mencapai tujuan pekerjaan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  4 12 4,9 

Setuju 4 48 192 59,3 

Sangat Setuju 5 29 145 35,8 

Total ( ∑ ) 81 349 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,30 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 pada indikator saya melihat bahwa peningkatan 

kemampuan saya berdampak positif pada kualitas kedisiplinan dalam mencapai 

tujuan pekerjaan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 4 orang dengan persentase 4,9%, 

penilaian setuju yaitu 48 orang dengan persentase 59,3%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 29 orang dengan persentase 35,8%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,30 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya melihat bahwa 

peningkatan kemampuan saya berdampak positif pada kualitas kedisiplinan dalam 
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mencapai tujuan pekerjaan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.8 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Tujuan dan Kemampuan 

No. Aspek Tujuan dan Kemampuan 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Saya memiliiki tujuan untuk tingkat kedisiplinan 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 
4,37 

2. 
Saya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan 
4,37 

3. 

Saya melihat bahwa peningkatan kemampuan saya 

berdampak positif pada kualitas kedisiplinan dalam 

mencapai tujuan pekerjaan 
4,30 

Rata-rata 4,34 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator tujuan dan kemampuan sebesar 4,34. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kedisiplinan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar berdasarkan indikator tujuan dan kemampuan dalam kategori sangat baik. 

3) Ketegasan 

Ketegasan pegawai merujuk pada sifat atau sikap seorang pegawai yang bersifat 

tegas atau tegas dalam tindakan, keputusan, atau penegakan aturan. Ketegasan ini 

bisa tercermin dalam berbagai situasi di lingkungan kerja. Dengan adanya indikator 

ini, maka diperlukan sub indikator sebagai berikut: 

a) Saya mematuhi segala aturan dan peraturan instansi dengan baik. 

b) Saya selalu memakai seragam kerja yang telah ditetapkan. 

c) Pegawai bertanggung jawab atas tugas dan pekerjaannya. 
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Tabel 4.9 

Pernyataan saya mematuhi segala aturan dan peraturan instansi dengan baik 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  6 18 7,4 

Setuju 4 40 160 49,4 

Sangat Setuju 5 35 175 43,2 

Total ( ∑ ) 81 353 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,36 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 pada indikator saya mematuhi segala aturan dan 

peraturan instansi dengan baik pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 6 orang dengan 

persentase 7,4%, penilaian setuju yaitu 40 orang dengan persentase 49,4%, dan 

penilaian sangat setuju yaitu 35 orang dengan persentase 43,2%. Adapun hasil rata-

rata skor yakni angka 4,36 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya 

mematuhi segala aturan dan peraturan instansi dengan baik di Kantor Balai Besar 

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori 

sangat baik.  

Tabel 4.10 

Pernyataan saya selalu memakai seragam kerja yang telah ditetapkan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  7 21 8,6 

Setuju 4 39 156 48,1 

Sangat Setuju 5 35 175 43,2 

Total ( ∑ ) 81 352 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,34 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 



57 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.10 pada indikator saya selalu memakai seragam kerja yang 

telah ditetapkan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 7 orang dengan persentase 8,6%, 

penilaian setuju yaitu 39 orang dengan persentase 48,1%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 35 orang dengan persentase 43,2%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,34 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya selalu memakai 

seragam kerja yang telah ditetapkan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.11 

Pernyataan pegawai bertanggung jawab atas tugas dan pekerjaannya 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 5 15 6,2 

Setuju 4 39 156 48,1 

Sangat Setuju 5 37 185 45,7 

Total ( ∑ ) 81 356 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,39 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 pada indikator pegawai bertanggung jawab atas tugas 

dan pekerjaannya pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 5 orang dengan persentase 6,2%, 

penilaian setuju yaitu 39 orang dengan persentase 48,1%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 37 orang dengan persentase 45,7%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,39 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator pegawai bertanggung jawab 

atas tugas dan pekerjaannya di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  
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Tabel 4.12 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Ketegasan 

No. Aspek Ketegasan 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Saya mematuhi segala aturan dan peraturan instansi 

dengan baik 
4,36 

2. 
Saya selalu memakai seragam kerja yang telah 

ditetapkan 
4,34 

3. 
Pegawai bertanggung jawab atas tugas dan 

pekerjaannya 
4,39 

Rata-rata 4,36 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator ketegasan sebesar 4,36. Hal ini mengindikasikan bahwa kedisiplinan di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

berdasarkan indikator ketegasan dalam kategori sangat baik. 

4) Keadilan 

Keadilan pegawai mencakup aspek-aspek tertentu yang berhubungan dengan 

perlakuan adil terhadap para karyawan di lingkungan kerja. Dengan adanya indikator 

ini, maka diperlukan sub indikator sebagai berikut: 

a) Saya diberikan tugas sesuai dengan jabatan pekerjaan. 

b) Saya meminta diperlakukan sama dengan yang lain. 

c) Peraturan yang ada sudah sesuai dan diberlakukan kepada semua pegawai 

tanpa memandang kedudukan. 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

Tabel 4.13 

Pernyataan saya diberikan tugas sesuai dengan jabatan pekerjaan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  5 15 6,2 

Setuju 4 46 184 56,8 

Sangat Setuju 5 30 150 37 

Total ( ∑ ) 81 349 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,30 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.13 pada indikator saya diberikan tugas sesuai dengan 

jabatan pekerjaan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 5 orang dengan persentase 6,2%, 

penilaian setuju yaitu 46 orang dengan persentase 56,8%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 30 orang dengan persentase 37%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,30 

menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya diberikan tugas sesuai 

dengan jabatan pekerjaan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.14 

Pernyataan saya meminta diperlakukan sama dengan yang lain 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 11  33 13,6 

Setuju 4 45 225 55,6 

Sangat Setuju 5 25 125 30,9 

Total ( ∑ ) 81 383 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,72 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 pada indikator saya meminta diperlakukan sama dengan 

yang lain pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 
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Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 11 orang dengan persentase 13,6%, 

penilaian setuju yaitu 45 orang dengan persentase 55,6%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 25 orang dengan persentase 30,9%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,72 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya meminta diperlakukan 

sama dengan yang lain di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.15 

Pernyataan peraturan yang ada sudah sesuai dan diberlakukan kepada semua 

pegawai tanpa memandang kedudukan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 7  21 8,6 

Setuju 4 44 176 54,3 

Sangat Setuju 5 30 150 37 

Total ( ∑ ) 81 347 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,28 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 pada indikator peraturan yang ada sudah sesuai dan 

diberlakukan kepada semua pegawai tanpa memandang kedudukan pada Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan 

penilaian netral yaitu 7 orang dengan persentase 8,6%, penilaian setuju yaitu 44 

orang dengan persentase 54,3%, dan penilaian sangat setuju yaitu 30 orang dengan 

persentase 37%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,28 menunjukkan bahwa 

kedisiplinan dengan indikator peraturan yang ada sudah sesuai dan diberlakukan 

kepada semua pegawai tanpa memandang kedudukan di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik. 
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Tabel 4.16 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Keadilan 

No. Aspek Keadilan 
Rata-Rata 

Skor 

1. Saya diberikan tugas sesuai dengan jabatan pekerjaan 4,30 

2. Saya meminta diperlakukan sama dengan yang lain 4,72 

3. 
Peraturan yang ada sudah sesuai dan diberlakukan 

kepada semua pegawai tanpa memandang kedudukan 
4,28 

Rata-rata 4,44 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator keadilan sebesar 4,44. Hal ini mengindikasikan bahwa kedisiplinan di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

berdasarkan indikator keadilan dalam kategori sangat baik. 

5) Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan di antara pegawai merujuk pada aspek-aspek 

interpersonal dan interaksi manusiawi yang terjadi dalam konteks lingkungan kerja. 

Hubungan ini memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi dan 

pengalaman kerja karyawan. Dengan adanya indikator ini, maka diperlukan sub 

indikator sebagai berikut: 

a) Saya selalu ingin bersifat tolong menolong. 

b) Saya tidak pernah meninggalkan teman yang sedang bekerja sendiri. 

c) Saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai akan tercipta apabila hubungan 

kemanusiaan dalam instansi berjalan dengan baik. 
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Tabel 4.17 

Pernyataan saya selalu ingin bersifat tolong menolong 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  5 15 6,2 

Setuju 4 42 168 51,9 

Sangat Setuju 5 34 170 42 

Total ( ∑ ) 81 353 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,35 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.17 pada indikator saya selalu ingin bersifat tolong 

menolong pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 5 orang dengan persentase 6,2%, 

penilaian setuju yaitu 42 orang dengan persentase 51,9%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 34 orang dengan persentase 42%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,35 

menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya selalu ingin bersifat tolong 

menolong di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.18 

Pernyataan saya tidak pernah meninggalkan teman yang sedang bekerja 

sendiri 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  2 6 2,5 

Setuju 4 46 184 56,8 

Sangat Setuju 5 33 165 40,7 

Total ( ∑ ) 81 355 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,38 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.18 pada indikator saya tidak pernah meninggalkan teman 

yang sedang bekerja sendiri pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 
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Jeneberang Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 2 orang dengan 

persentase 6%, penilaian setuju yaitu 46 orang dengan persentase 56,8%, dan 

penilaian sangat setuju yaitu 33 orang dengan persentase 40,7%. Adapun hasil rata-

rata skor yakni angka 4,38 menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya 

tidak pernah meninggalkan teman yang sedang bekerja sendiri di Kantor Balai Besar 

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori 

sangat baik.  

Tabel 4.19 

Pernyataan saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai akan tercipta apabila 

hubungan kemanusiaan dalam instansi berjalan dengan baik 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3  3 9 3,7 

Setuju 4 36 144 44,4 

Sangat Setuju 5 42 210 51,9 

Total ( ∑ ) 81 363 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,48 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 pada indikator saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai 

akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam instansi berjalan dengan baik 

pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

mendapatkan penilaian netral yaitu 3 orang dengan persentase 9%, penilaian setuju 

yaitu 36 orang dengan persentase 44,4%, dan penilaian sangat setuju yaitu 42 orang 

dengan persentase 51,9%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,48 

menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan indikator saya merasa bahwa kedisiplinan 

pegawai akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam instansi berjalan dengan 
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baik di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

termasuk dalam kategori sangat baik.  

Tabel 4.20 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Hubungan Kemanusiaan 

No. Aspek Hubungan kemanusiaan 
Rata-Rata 

Skor 

1. Saya selalu ingin bersifat tolong menolong 4,35 

2. 
Saya tidak pernah meninggalkan teman yang sedang 

bekerja sendiri 
4,38 

3. 

Saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai akan tercipta 

apabila hubungan kemanusiaan dalam instansi berjalan 

dengan baik 
4,48 

Rata-rata 4,40 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator hubungan kemanusiaan sebesar 4,40. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kedisiplinan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar berdasarkan indikator hubungan kemanusiaan dalam kategori sangat baik. 

b. Efektivitas Kinerja Pegawai (Y) 

 Efektivitas di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar dengan fokus pada kepemimpinan yang baik, manajemen yang efisien, dan 

inovasi, kantor tersebut dapat mencapai tujuannya secara lebih efektif. Variabel 

Efektivitas diukur dari empat indikator menurut Muchlisin Riadi (2020): (1) 

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, (2) Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan, (3) 

Pendekatan Sumber (resource approach), (4) Pendekatan Proses (process approach). 

1) Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai 

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai sangat penting dalam mencapai 

kesuksesan di Kantor Balai Besar atau organisasi apapun. Tujuan yang jelas 
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memberikan arah, fokus, dan panduan bagi seluruh organisasi. Dengan adanya 

indikator ini, maka diperlukan sub indikator sebagai berikut: 

a) Pada instansi tempat saya bekerja, kejelasan rencana kerja telah 

terdefinisikan dengan jelas dan komprehensif. 

b) Saya memahami bagaimana kinerja saya diukur. 

c) Jika saya mempunyai lebih dari satu sasaran untuk dicapai, saya mengetahui 

mana yang paling penting dan yang kurang penting. 

Tabel 4.21 

Pernyataan Pada instansi tempat saya bekerja, kejelasan rencana kerja telah 

terdefinisikan dengan jelas dan komprehensif 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 11 33 13,6 

Setuju 4 44 176 54,3 

Sangat Setuju 5 26 130 32,1 

Total ( ∑ ) 81 339 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,18 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.21 pada indikator instansi tempat saya bekerja, kejelasan 

rencana kerja telah terdefinisikan dengan jelas dan komprehensif pada Kantor Balai 

Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan 

penilaian netral yaitu 11 orang dengan persentase 13,6%, penilaian setuju yaitu 44 

orang dengan persentase 54,3%, dan penilaian sangat setuju yaitu 26 orang dengan 

persentase 32,1%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,18 menunjukkan bahwa 

Efektivitas dengan indikator pada instansi tempat saya bekerja, kejelasan rencana 

kerja telah terdefinisikan dengan jelas dan komprehensif di Kantor Balai Besar 
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Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori 

baik.  

Tabel 4.22 

Pernyataan Saya Memahami Bagaimana Kinerja Saya Diukur 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 8 24 9,9 

Setuju 4 50 200 61,7 

Sangat Setuju 5 23 115 28,4 

Total ( ∑ ) 81 339 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,18 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.22 pada indikator saya memahami bagaimana kinerja saya 

diukur pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 8 orang dengan persentase 9,9%, 

penilaian setuju yaitu 50 orang dengan persentase 61,7%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 23 orang dengan persentase 28,4%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,18 menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator saya memahami bagaimana 

kinerja saya diukur di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.23 

Pernyataan jika saya mempunyai lebih dari satu sasaran untuk dicapai, saya 

mengetahui mana yang paling penting dan yang kurang penting 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 11 33 13,6 

Setuju 4 47 188 58 

Sangat Setuju 5 23 115 28,4 

Total ( ∑ ) 81 336 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,14 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.23 pada indikator jika saya mempunyai lebih dari satu 

sasaran untuk dicapai, saya mengetahui mana yang paling penting dan yang kurang 

penting pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 11 orang dengan persentase 13,6%, 

penilaian setuju yaitu 44 orang dengan persentase 54,3%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 26 orang dengan persentase 32,1%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,14 menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator jika saya mempunyai lebih 

dari satu sasaran untuk dicapai, saya mengetahui mana yang paling penting dan yang 

kurang penting di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.24 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Kejelasan Tujuan Yang Hendak 

Dicapai 

No. Aspek Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai 
Rata-Rata 

Skor 

1. 

Pada instansi tempat saya bekerja, kejelasan rencana 

kerja telah terdefinisikan dengan jelas dan 

komprehensif 
4,18 

2. Saya memahami bagaimana kinerja saya diukur 4,18 

3. 

Jika saya mempunyai lebih dari satu sasaran untuk 

dicapai, saya mengetahui mana yang paling penting 

dan yang kurang penting 
4,14 

Rata-rata 4,16 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.24 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai sebesar 4,16. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar berdasarkan indikator kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai dalam kategori baik. 
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2) Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 

Kejelasan strategi pencapaian tujuan merupakan aspek kunci dalam mencapai 

kesuksesan organisasi. Strategi adalah rencana tindakan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Strategi yang jelas dan terarah membantu organisasi 

menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, dan mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Dengan adanya indikator ini, maka diperlukan sub indikator sebagai 

berikut: 

a) Saya telah melakukan pengumpulan dan penyiapan informasi yang biasanya 

berbentuk catatan laporan. 

b) Saya mematuhi aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan dalam 

mencapai tujuan instansi. 

c) Pegawai dapat dengan jelas mengidentifikasi bagaimana tugas-tugas 

pegawai berkontribusi terhadap tujuan strategis instansi. 

Tabel 4.25 

Pernyataan saya telah melakukan pengumpulan dan penyiapan informasi yang 

biasanya berbentuk catatan laporan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 13 39 16 

Setuju 4 46 184 56,8 

Sangat Setuju 5 22 110 27,2 

Total ( ∑ ) 81 333 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,11 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.25 pada indikator saya telah melakukan pengumpulan dan 

penyiapan informasi yang biasanya berbentuk catatan laporan pada Kantor Balai 

Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan 
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penilaian netral yaitu 13 orang dengan persentase 16%, penilaian setuju yaitu 46 

orang dengan persentase 56,8%, dan penilaian sangat setuju yaitu 22 orang dengan 

persentase 27,2%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,11 menunjukkan bahwa 

Efektivitas dengan indikator saya telah melakukan pengumpulan dan penyiapan 

informasi yang biasanya berbentuk catatan laporan di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.26 

Pernyataan saya mematuhi aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan 

dalam mencapai tujuan instansi 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 12 36 14,8 

Setuju 4 41 164 50,6 

Sangat Setuju 5 28 140 34,6 

Total ( ∑ ) 81 340 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,19 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.26 pada indikator saya mematuhi aturan dan prosedur kerja 

yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan instansi pada Kantor Balai Besar 

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar mendapatkan penilaian 

netral yaitu 8 orang dengan persentase 9,9%, penilaian setuju dari 50 orang dengan 

persentase 61,7%, dan penilaian sangat setuju dari 23 orang dengan persentase 

28,4%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,19 menunjukkan bahwa efektivitas 

dengan indikator saya mematuhi aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan 

dalam mencapai tujuan instansi di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori baik.  
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Tabel 4.27  

Pernyataan pegawai dapat dengan jelas mengidentifikasi bagaimana tugas-

tugas pegawai berkontribusi terhadap tujuan strategis instansi 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 15 45 18,5 

Setuju 4 46 184 56,8 

Sangat Setuju 5 20 100 24,7 

Total ( ∑ ) 81 329 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,06 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.27 pada indikator pegawai dapat dengan jelas 

mengidentifikasi bagaimana tugas-tugas pegawai berkontribusi terhadap tujuan 

strategis instansi pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 15 orang dengan persentase 

18,5%, penilaian setuju yaitu 46 orang dengan persentase 56,8%, dan penilaian 

sangat setuju yaitu 20 orang dengan persentase 24,7%. Adapun hasil rata-rata skor 

yakni angka 4,06 menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator pegawai dapat 

dengan jelas mengidentifikasi bagaimana tugas-tugas pegawai berkontribusi terhadap 

tujuan strategis instansi di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.28 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 

No. Aspek Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Saya telah melakukan pengumpulan dan penyiapan informasi 

yang biasanya berbentuk catatan laporan 
4,11 

2. 
Saya mematuhi aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan 

dalam mencapai tujuan instansi 
4,19 

3. 
Pegawai dapat dengan jelas mengidentifikasi bagaimana tugas-

tugas pegawai berkontribusi terhadap tujuan strategis instansi 
4,06 

Rata-rata 4,12 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.28 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator kejelasan strategi pencapaian tujuan sebesar 4,12. Hal ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar berdasarkan indikator kejelasan strategi pencapaian tujuan dalam 

kategori baik. 

3) Pendekatan Sumber (Resource Approach) 

Pendekatan Sumber Daya (Resource-Based Approach) merupakan suatu 

kerangka kerja dalam manajemen strategis yang menekankan pentingnya sumber 

daya internal organisasi dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan 

bersaing. Pendekatan ini menyatakan bahwa sumber daya dan kapabilitas unik suatu 

organisasi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan 

adanya indikator ini, maka diperlukan sub indikator sebagai berikut: 

a) Saya telah melakukan tukar menukar informasi dalam organisasi untuk 

mengkoordinasikan dan menyesuaikan laporan. 

b) Saya memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dengan disiplin. 

c) Efisiensi sumber daya yang saya miliki berperan penting dalam mendukung 

konsistensi kedisiplinan saya dalam bekerja. 
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Tabel 4.29 

Pernyataan saya telah melakukan tukar menukar informasi dalam organisasi 

untuk mengkoordinasikan dan menyesuaikan laporan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 18 54 22,2 

Setuju 4 50 200 61,7 

Sangat Setuju 5 13 65 16 

Total ( ∑ ) 81 319 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 3,93 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.29 pada indikator saya telah melakukan tukar menukar 

informasi dalam organisasi untuk mengkoordinasikan dan menyesuaikan laporan 

pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

mendapatkan penilaian netral yaitu 18 orang dengan persentase 22,2%, penilaian 

setuju yaitu 50 orang dengan persentase 61,7%, dan penilaian sangat setuju yaitu 13 

orang dengan persentase 16%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 3,93 

menunjukkan bahwa Efektivitas dengan indikator saya telah melakukan tukar 

menukar informasi dalam organisasi untuk mengkoordinasikan dan menyesuaikan 

laporan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.30 

Pernyataan saya memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dengan disiplin 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 22 66 27,2 

Setuju 4 48 192 59,3 

Sangat Setuju 5 11 55 13,6 

Total ( ∑ ) 81 313 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 3,86 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.30 pada indikator saya memiliki akses yang memadai 

terhadap sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan 

dengan disiplin pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 22 orang dengan persentase 

27,2%, penilaian setuju yaitu 48 orang dengan persentase 59,3%, dan penilaian 

sangat setuju yaitu 11 orang dengan persentase 13,6%. Adapun hasil rata-rata skor 

yakni angka 3,86 menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator saya memiliki 

akses yang memadai terhadap sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas pekerjaan dengan disiplin di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.31 

Pernyataan efisiensi sumber daya yang saya miliki berperan penting dalam 

mendukung konsistensi kedisiplinan saya dalam bekerja 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 18 54 22,2 

Setuju 4 39 156 48,1 

Sangat Setuju 5 24 120 29,6 

Total ( ∑ ) 81 330 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,07 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.31 pada indikator efisiensi sumber daya yang saya miliki 

berperan penting dalam mendukung konsistensi kedisiplinan saya dalam bekerja 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

mendapatkan penilaian netral yaitu 18 orang dengan persentase 22,2%, penilaian 

setuju yaitu 39 orang dengan persentase 48,1%, dan penilaian sangat setuju yaitu 24 

orang dengan persentase 29,6%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 4,07 



74 
 

 
 

menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator efisiensi sumber daya yang saya 

miliki berperan penting dalam mendukung konsistensi kedisiplinan saya dalam 

bekerja di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.32 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Pendekatan Sumber (Resource 

Approach) 

No. Aspek Pendekatan Sumber (Resource Approach) 
Rata-Rata 

Skor 

1. 

Saya telah melakukan tukar menukar informasi 

dalam organisasi untuk mengkoordinasikan dan 

menyesuaikan laporan 
3,93 

2. 

Saya memiliki akses yang memadai terhadap sumber 

daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-

tugas pekerjaan dengan disiplin 
3,86 

3. 

Efisiensi sumber daya yang saya miliki berperan 

penting dalam mendukung konsistensi kedisiplinan 

saya dalam bekerja 
4,07 

Rata-rata 3,95 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.32 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator pendekatan sumber (resource approach) sebesar 3,95. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar berdasarkan indikator pendekatan sumber 

(resource approach) dalam kategori baik. 

4) Pendekatan Proses (Process Approach) 

Pendekatan Proses (Process Approach) adalah suatu metode manajemen yang 

fokus pada pengelolaan dan perbaikan berkelanjutan dari proses-proses dalam suatu 

organisasi. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman, pengukuran, dan 

pengelolaan proses bisnis untuk mencapai tujuan organisasi dan memenuhi 
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kebutuhan pelanggan. Dengan adanya indikator ini, maka diperlukan sub indikator 

sebagai berikut: 

a) Saya telah mengevaluasi dan menilai rencana kerja, laporan kinerja maupun 

kerja yang diamati pada unit/sub unit saya. 

b) Ketika ada perubahan dalam proses kerja, saya mampu menyesuaikan diri 

dengan cepat dan tetap menjaga konsistensi kedisiplinan. 

c) Saya secara konsisten mengikuti langkat-langkah atau prosedur yang telah 

ditetapkan dalam menjalankan tugas dengan disiplin. 

Tabel 4.33 

Pernyataan saya telah mengevaluasi dan menilai rencana kerja, laporan kinerja 

maupun kerja yang diamati pada unit/sub unit saya 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 19 57 23,5 

Setuju 4 50 200 61,7 

Sangat Setuju 5 12 60 14,8 

Total ( ∑ ) 81 317 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 3,91 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4.33 pada indikator saya telah mengevaluasi dan menilai 

rencana kerja, laporan kinerja maupun kerja yang diamati pada unit/sub unit saya 

pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

mendapatkan penilaian netral yaitu 19 orang dengan persentase 23,5%, penilaian 

setuju yaitu 50 orang dengan persentase 61,7%, dan penilaian sangat setuju yaitu 12 

orang dengan persentase 14,8%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 3,91 

menunjukkan bahwa Efektivitas dengan indikator saya telah mengevaluasi dan 

menilai rencana kerja, laporan kinerja maupun kerja yang diamati pada unit/sub unit 
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saya di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

termasuk dalam kategori baik.  

Tabel 4.34 

Pernyataan ketika ada perubahan dalam proses kerja, saya mampu 

menyesuaikan diri dengan cepat dan tetap menjaga konsistensi kedisiplinan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 8 24 9,9 

Setuju 4 52 208 64,2 

Sangat Setuju 5 21 105 25,9 

Total ( ∑ ) 81 337 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,16 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.34 pada indikator ketika ada perubahan dalam proses kerja, 

saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat dan tetap menjaga konsistensi 

kedisiplinan pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 8 orang dengan persentase 9,9%, 

penilaian setuju yaitu 52 orang dengan persentase 64,2%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 21 orang dengan persentase 25,9%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,16 menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator ketika ada perubahan dalam 

proses kerja, saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat dan tetap menjaga 

konsistensi kedisiplinan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar termasuk dalam kategori baik.  
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Tabel 4.35 

Pernyataan saya secara konsisten mengikuti langkat-langkah atau prosedur 

yang telah ditetapkan dalam menjalankan tugas dengan disiplin 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Tidak Setuju 2 - - - 

Netral 3 9 27 11,1 

Setuju 4 41 164 50,6 

Sangat Setuju 5 31 155 38,3 

Total ( ∑ ) 81 346 100% 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑    

∑ 
 = 

   

  
 = 4,27 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.35 pada indikator saya secara konsisten mengikuti langkah-

langkah atau prosedur yang telah ditetapkan dalam menjalankan tugas dengan 

disiplin pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar mendapatkan penilaian netral yaitu 9 orang dengan persentase 11,1%, 

penilaian setuju yaitu 41 orang dengan persentase 50,6%, dan penilaian sangat setuju 

yaitu 31 orang dengan persentase 38,3%. Adapun hasil rata-rata skor yakni angka 

4,27 menunjukkan bahwa efektivitas dengan indikator saya secara konsisten 

mengikuti langkat-langkah atau prosedur yang telah ditetapkan dalam menjalankan 

tugas dengan disiplin di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar termasuk dalam kategori sangat baik.  
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Tabel 4.36 

Pernyataan Rekapitulasi Sub Indikator Pendekatan Proses (Process Approach) 

No. Aspek Pendekatan Proses (Process Approach) 
Rata-Rata 

Skor 

1. 

Saya telah mengevaluasi dan menilai rencana kerja, 

laporan kinerja maupun kerja yang diamati pada 

unit/sub unit saya 
3,91 

2. 

Ketika ada perubahan dalam proses kerja, saya mampu 

menyesuaikan diri dengan cepat dan tetap menjaga 

konsistensi kedisiplinan 
4,16 

3. 

Saya secara konsisten mengikuti langkat-langkah atau 

prosedur yang telah ditetapkan dalam menjalankan 

tugas dengan disiplin 
4,27 

Rata-rata 4,11 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.36 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai rata – rata skor 

indikator pendekatan proses (process approach) sebesar 4,11. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar berdasarkan indikator pendekatan proses 

(process approach) dalam kategori baik. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesesuaian Kuesioner 

yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas 

dilakukan dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 hasil dari r-hitung pada output 

SPSS dibandingkan r-tabel yang dicari pada tabel r yaitu df = n-2 (df=81-2=79). 

Dalam pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5% atau 0,05 dan 

menghasilkan rtabel 0,218 (lihat panduan SPSS r-hitung dengan mencari nilai df=79). 

Jika rhitung > rtabel, maka instrument penelitian dikatakan valid. Berikut ini hasil dari uji 

validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.37 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel keterangan 

Kedisiplinan Pegawai 

(X) 

X1 0,441 0,218 Valid 

X2 0,321 0,218 Valid 

X3 0,359 0,218 Valid 

X4 0,337 0,218 Valid 

X5 0,387 0,218 Valid 

X6 0,398 0,218 Valid 

X7 0,595 0,218 Valid 

X8 0,522 0,218 Valid 

X9 0,509 0,218 Valid 

X10 0,442 0,218 Valid 

X11 0,463 0,218 Valid 

X12 0,412 0,218 Valid 

X13 0,335 0,218 Valid 

X14 0,392 0,218 Valid 

X15 0,286 0,218 Valid 

Total 1,00 0,218 Valid 

Efektivitas Kinerja 

Pegawai (Y) 

Y1 0,483 0,218 Valid 

Y2 0,375 0,218 Valid 

Y3 0,514 0,218 Valid 

Y4 0,414 0,218 Valid 

Y5 0,367 0,218 Valid 

Y6 0,298 0,218 Valid 

Y7 0,361 0,218 Valid 

Y8 0,234 0,218 Valid 

Y9 0,334 0,218 Valid 

Y10 0,386 0,218 Valid 

Y11 0,309 0,218 Valid 

Y12 0,431 0,218 Valid 

Total 1,00 0,218 Valid 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel 

Kedisiplinan (X), dan Efektivitas Kinerja Pegawai (Y) memiliki Corrected-Total 

Correlation rhitung > rtabel yaitu pada taraf signifikan 5% (a = 0.05) dan n = 81. Oleh 

karena itu, nilai rtabel 0,218 membuktikan bahwa seluruh item dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. 

 



80 
 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pernyataan yang 

merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabilitas apabila nilai yang ditetapkan 

yaitu Cronbach’s Alpha > 0.60 (Sugiyono 2016). Berikut hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel 4.38 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Kedisiplinan Pegawai (X) 0,657 15 

Efektivitas Kinerja Pegawai (Y) 0,615 12 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Cronbach’s Alpha variabel Kedisiplinan 

(X) sebesar 0,657 > 0,60 dan variabel Efektivitas Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan 

nilai 0,615 > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan Variabel X 

dan Y dinyatakan reliable atau konsisten. 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 

a. Menentukan Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara variabel kedisiplinan (X) dan variabel efektivitas kinerja pegawai 

(Y). berikut hasil uji analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan. 

Tabel 4.39 

Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39,958 5,618   

Kedisiplinan Pegawai 0,140 0,086 0,181 

a. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan tabel 4.39 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai konstanta sebesar 

39,958 dan nilai koefisien regresi kedisiplinan (X) sebesar 0,140. Maka dari itu, 

diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = B0 + B1 X 

                            ( )                                    ( ) 
Keterangan: 

Y = Variabel Dependen 

B0 = Konstanta 

B1 = koefisien 1 

X1 = Variabel 1 

 
Adapun interpretasi dari persamaan di atas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai kedisiplinan (X) sama dengan nol, maka perkiraan nilai efektivitas 

kinerja pegawai (Y) adalah 39,958. 

2) Untuk setiap peningkatan satu unit dalam variabel kedisiplinan (X), maka 

akan terjadi peningkatan sebesar 0,140 unit dalam variabel efektivitas 

kinerja pegawai (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

positif antara efektivitas dan kedisiplinan.  

b. Uji T 

Uji t (Parsial) adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dari dua kelompok sampel untuk menentukan apakah 

perbedaan antara mereka signifikan secara statistik. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). Berikut hasil uji t yang telah dilakukan pada penelitian ini. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H0 : Kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja 

pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 

Kota Makassar. 

Ha :  Kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja pegawai 

di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar. 

Berikut hasil uji t yang telah dilakukan pada penelitian ini: 

Tabel 4.40 

Uji Hipotesis t (Parsial) 
Model t Sig. 

1 (Constant) 7,112 0,000 

kedisiplinan  2,632 0,107 

a. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Pengambilan Keputusan dalam Uji Regresi Sederhana 

1) Berdasarkan nilai signifikansi: dari tabel Coefficients diperolah nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kedisiplinan (X) berpengaruh terhadap variabel efektivitas kinerja 

pegawai (Y). 

2) Berdasarkan nilai T: diketahui nilai T_hitung sebesar 2,632 > T_tabel 1,994, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kedisiplinan (X) berpengaruh 

terhadap variabel efektivitas kinerja pegawai (Y). 

Cara menentukan T_tabel 

T_tabel : a/2 (n-k-1) 

                    : 0,05/2 (81-1-1) 

             : 0,025 (79) (lihat pada distribusi SPSS nilai T_tabel) 

             : 1,994. 

Keterangan: 

a : Standar nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 atau 5% 

n : Jumlah sampel 

k : Jumlah variabel 
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Berdasarkan Tabel 4.40 diatas, diperoleh informasi nilai T_hitung sebesar 2,632 

> T_tabel 1,994 T_tabel. Oleh karena itu, berdasarkan dasar pengambilan keputusan 

yaitu: 

1) Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2) Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Oleh karena itu, berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja pegawai di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 

c. Uji R
2
 

Uji    bertujuan untuk mengetahui persentase kesesuaian atau ketetapan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam suatu 

persamaan regresi. Berikut hasil uji    yang telah dilakukan pada penelitian ini: 

Tabel 4.41 

Uji R
2
 Determinasi 

Model Summary 
Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,181a ,533 ,020 3,60990 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan 

Sumber: Data diolah di SPSS 25 tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.41 diatas, diperoleh nilai    sebesar 0,533 atau 53,3 %. Hal 

ini mengindikasikan bahwa variabel kedisiplinan (X) berpengaruh sebesar 53,3% 

terhadap variabel efektivitas kinerja pegawai (Y). Nilai    yang diperoleh juga 

memberikan informasi bahwa sebagian besar variabel efektivitas kinerja pegawai 

dapat dijelaskan oleh variabel kedisiplinan pegawai. 
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C. Pembahasan 

1. Kedisiplinan di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar 

Kedisiplinan dalam bekerja dan menjalankan tugas menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan mutu pelayanan publik. Namun, kedisiplinan tidak 

hanya bergantung pada peraturan dan aturan yang ada, tetapi juga sangat terkait 

dengan kesadaran pribadi masing-masing pegawai. Bagaimanapun ketatnya 

peraturan, jika seorang pegawai tidak memiliki kesadaran akan tugas dan tanggung 

jawabnya, disiplin tetap sulit ditegakkan. Sebaliknya, pegawai yang memiliki 

kesadaran yang tinggi akan tugas dan tanggung jawabnya akan menjalankan 

kedisiplinan dengan sendirinya. Mereka akan bekerja dengan baik bahkan tanpa 

pengawasan langsung. 

Hal ini berlaku terlepas dari adanya sistem presensi digital atau tidak. Mereka 

akan memastikan bahwa tugas mereka diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

Berikut salah satu data sekunder yang diambil dari salah seorang responden yang 

memiliki aplikasi bravo yang bukti salinan dokumennya telah diarsipkan di Kantor 

Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar: 

Tabel 4.42 

Bukti Dokumentasi Absensi Kehadiran Pegawai Memakai Aplikasi Bravo 

PUPR 

Laporan Detail Absensi Perusahaan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

Arni Reskiawaty[198201092014122003] Periode Januari Tahun 2024  

Hari Tanggal 
Absensi Lembur Kehadiran Summary 

Ket 
In Out Jml L1 L2 L3 Msk Telat S I TK DL TL TB C L HK WK Telat PSW BL 

Senin 
01-01-

2024 
                              ✔   0       

Tahun 
Baru 
Masehi 

Selasa 
02-01-

2024 
08.55 19.37         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Rabu 03-01- 07.15 18.01         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 
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2024 

Kamis 
04-01-

2024 
07.30 17.32         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Jumat 
05-01-

2024 
07.23 19.31         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Sabtu 
06-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Minggu 
07-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Senin 
08-01-

2024 
08.01 17.27         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Selasa 
09-01-

2024 
08.31 18.02         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Rabu 
10-01-

2024 
08.38 18.43         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Kamis 
11-01-

2024 
                            ✔   ✔ 0 0 0   Cuti 

Jumat 
12-01-

2024 
                            ✔   ✔ 0 0 0   Cuti 

Sabtu 
13-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Minggu 
14-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Senin 
15-01-

2024 
08.15 17.01         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Selasa 
16-01-

2024 
07.18 19.30         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Rabu 
17-01-

2024 
07.13 16.43         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Kamis 
18-01-

2024 
07.46 16.35         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Jumat 
19-01-

2024 
07.42 17.04         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Sabtu 
20-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Minggu 
21-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Senin 
22-01-

2024 
07.55 16.43         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Selasa 
23-01-

2024 
                      ✔         ✔ 0 0 0   Dinas 

Rabu 
24-01-

2024 
                      ✔         ✔ 0 0 0   Dinas 

Kamis 
25-01-

2024 
                      ✔         ✔ 0 0 0   Dinas 

Jumat 
26-01-

2024 
08.57 19.11         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Sabtu 
27-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Minggu 
28-01-

2024 
                              ✔   0       

Hari 
Libur 

Senin 
29-01-

2024 
07.50 16.44         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Selasa 
30-01-

2024 
08.25 18.34         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Rabu 
31-01-

2024 
08.17 17.38         ✔                   ✔ 7.5 0 0   Hadir 

Total 0 0 0 0 17 0 0 0 0 3 0 0 2 9 22 127.5 0 0 0   
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa tingkat 

Kedisiplinan Pegawai Pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar menunjukkan nilai yang baik menurut perspektif 

responden.  

Berdasarkan kesimpulan dari evaluasi kedisiplinan pegawai di kantor dapat 

bervariasi tergantung pada data dan informasi yang dianalisis. Berikut adalah 

beberapa kemungkinan kesimpulan yang dapat diambil yaitu kedisiplinan umum, 

tingkat keterlambatan, faktor-faktor penyebab keterlambatan, tingkat kehadiran, 

kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, kualitas kinerja, dampak kedisiplinan 

terhadap produktivitas, dan rekomendasi perbaikan. Kesimpulan ini harus diambil 

dengan mempertimbangkan data secara holistik dan mengarah pada tindakan 

perbaikan atau penguatan kedisiplinan jika diperlukan. Evaluasi yang komprehensif 

dan solusi yang tepat dapat membantu meningkatkan kedisiplinan dan kinerja 

pegawai di kantor. 

2. Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar 

 Efektivitas kinerja adalah suatu ukuran dan kemampuan dalam melaksanakan 

fungsi, tugas, program atau misi dari suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan 

target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah ditetapkan. Efektivitas pekerjaan 

merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi 

(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, 

program atau kegiatan. 
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 Efektivitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan 

berdasarkan ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu perusahaan 

tersebut telah memperhatikan efektivitas operasionalnya. Menurut Saleh (2010), 

aspek-aspek atau dimensi efektivitas kerja adalah sebagai berikut: 

a. Keterlibatan (involvement)  

 Keterlibatan adalah suatu perlakuan yang membuat staf merasa 

diikutsertakan dalam kegiatan organisasi sehingga membuat staf bertanggung 

jawab tentang tindakan yang dilakukannya. Keterlibatan (involvement) adalah 

kebebasan atau independensi yang dipunyai setiap individu dalam 

mengemukakan pendapat. Keterlibatan tersebut perlu dihargai oleh kelompok 

atau pimpinan suatu organisasi sepanjang menyangkut ide untuk memajukan dan 

mengembangkan organisasi/perusahaan. Keterlibatan terdiri dari tiga indikator 

yaitu pemberdayaan (empowerment), kerja tim (team orientation) dan 

kemampuan berkembang (capability development). 

b. Konsistensi (consistency)  

 Konsistensi (consistency) merupakan tingkat kesepakatan anggota 

organisasi terhadap asumsi dasar dan nilai-nilai inti organisasi. Konsistensi 

menekankan pada sistem keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, dan simbol-simbol 

yang dimengerti dan dianut bersama oleh para anggota organisasi serta 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi. Adanya konsistensi dalam 

suatu organisasi ditandai oleh staf merasa terikat; ada nilai-nilai kunci; kejelasan 

tentang tindakan yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan. Konsistensi di 
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dalam organisasi merupakan dimensi yang menjaga kekuatan dan stabilitas di 

dalam organisasi. konsistensi dapat dilihat dari tiga indikator yaitu nilai inti 

(core value), kesepakatan (agreement), koordinasi dan integrasi (coordination 

and integration). 

c. Adaptasi (adaptability)  

 Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk 

menerjemahkan pengaruh lingkungan terhadap organisasi. Adaptasi merupakan 

kemampuan organisasi dalam merespon perubahan-perubahan lingkungan 

eksternal dengan melakukan perubahan internal organisasi. Kemampuan 

adaptasi dapat dilihat dari tiga indikator yaitu perubahan (creating change), 

berfokus pada pasien (customer focus) dan keadaan organisasi (organizational 

learning). 

d. Misi (mission)  

 Misi merupakan dimensi budaya yang menunjukkan tujuan inti organisasi 

yang menjadikan anggota organisasi teguh dan fokus terhadap apa yang 

dianggap penting oleh organisasi. Organisasi yang kurang dalam menerapkan 

misi akan mengakibatkan staf tidak mengerti hasil yang akan dicapai dan tujuan 

jangka panjang yang ditetapkan menjadi tidak jelas. kemampuan adaptasi dapat 

dilihat dari tiga indikator yaitu strategi yang terarah dan tetap (strategic direction 

and intent), tujuan dan objektivitas (goals and objectif). 
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3. Pengaruh Kedisiplinan Pegawai Terhadap Efektivitas Kinerja Pegawai di 

Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar 

Berdasarkan hasil Uji-t yaitu 0,000 < 0,05 atau nilai T_hitung sebesar 2,632 > 

1,994 T_tabel dan hasil Uji R
2
 sebesar 53,3% bahwa kedisiplinan berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas kinerja pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar dan sisanya 46,7% dipengaruhi oleh 

factor variabel lain. Hal ini karena, pengaruh kedisiplinan pegawai terhadap 

efektivitas kinerja pegawai dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas pekerjaan. Berikut adalah cara di mana kedisiplinan 

pegawai dapat memengaruhi efektivitas kinerja Karena bagaimanapun penerapan 

kedisiplinan dalam meningkatkan efektivitas kinerja pegawai sangat sulit dan rumit, 

dibutuhkan kesadaran dan kemampuan yang lebih matang dari para pegawai karena 

jika kedisiplinan ini tidak diimbangi dengan kemampuan yang mumpuni dari setiap 

pegawai, maka tujuan-tujuan organisasi tidak dapat dicapai dengan baik.  

Namun sangat disayangkan, kedisiplinan pegawai seringkali diabaikan oleh 

sebagian pegawai yang ada di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 

Jeneberang Kota Makassar, hal tersebut biasanya ditunjukkan dengan sikap pegawai 

yang mengabaikan adanya rapat kerja, sehingga dalam pelaksanaan kerja, pegawai 

tidak bekerja sesuai dengan tugas atau fungsinya. Hal tersebut disebabkan karena 

sikap pegawai yang menganggap suatu kegiatan kedisiplinan pegawai merupakan 

formalitas saja. Padahal pada hakikatnya kedisiplinan merupakan sebuah tolok ukur 

penataan keperibadian para pegawai yang tepat dan bermanfaat bagi Kantor Balai 
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Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar sehingga 

menghasilkan penataan pegawai yang tepat. Hal pokok yang perlu diperhatikan dari 

kediplinan pegawai adalah menentukan arah dan sasaran suatu organisasi, sehingga 

setiap pegawai memiliki focus yang sama dalam memajukan kecamatan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inzani & Baharudin, 2023 

berdasarkan hasil analisis yang ditemukan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Kalukku dan disiplin kerja memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Kalukku. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan et al., 2023) 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa variabel variabel disiplin kerja 

berpengaruh dan kepuasan kerja tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi dan 

kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Sedangkan efektivitas sistem informasi akuntansi karena t hitung > t tabel atau 8.923 

> 2.01669 dengan signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja organisasi.  

Serta penelitian oleh Syukriyati, Zainuddin, And Apriansyah (2023) yang 

berjudul Pengaruh Penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Absensi Online Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sumbawa Barat menyimpulkan Hasil uji t 

menunjukkan bahwa variabel TDisiplin (Disiplin) memiliki koefisien positif sebesar 

0.618, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000. Angka ini menandakan bahwa 

setiap satu unit peningkatan dalam tingkat disiplin dikaitkan dengan peningkatan 
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sebesar 0.618 dalam nilai Kualitas Pelayanan (TKualitasP). Signifikansi statistik 

yang rendah (0.000 < 0.05) mengindikasikan bahwa hubungan antara TDisiplin dan 

TKualitasP adalah signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hasil ini memberikan 

dasar kuat bagi pengambilan keputusan, menunjukkan bahwa peningkatan disiplin 

dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan antara penerapan SIAO dan disiplin pegawai di Dinas Sosial Kabupaten 

Sumbawa Barat. Implementasi SIAO dapat dianggap sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan efisiensi dan kedisiplinan pegawai. 

Namun, penting juga untuk memperhatikan beberapa potensi tantangan, seperti 

resistensi dari pegawai terhadap perubahan atau ketidaksesuaian aplikasi dengan 

kebutuhan khusus organisasi. Oleh karena itu, selain mengukur dampak positifnya, 

penting juga untuk memonitor dan menangani potensi masalah atau kekurangan yang 

mungkin muncul. Sebagian kecil mengindikasikan bahwa sistem absensi ini juga 

tidak membuat para pegawai melakukan perubahan kebiasaan, masih ada pegawai 

yang melakukan kecurangan seperti melakukan pengabsenan dirumah. 

Meningkat atau menurunnya disiplin kerja pegawai di dalam suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya Leadership, sistem reward, kemampuan, 

balas jasa, pengawasan, keadilan, sanksi dan hukuman, ketegasan dan hubungan 

kemanusiaan. Selain itu, terdapat juga faktor lainnya seperti besar kecilnya 

pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan, ada 

tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam 

mengambil tindakan, ada tidaknya pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian 
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kepada para pegawai, diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin. Kurangnya faktor lain seperti pengawasan, reward, dan ketegasan sanksi 

pegawai dari atasan sehingga membuat pegawai selalu melakukan kecurangan secara 

tersembunyi seperti melakukan pengabsenan dirumah. 

Implementasi aplikasi presensi online dapat menjadi alat yang efektif untuk 

memperkuat kedisiplinan pegawai. Namun, perlu diperhatikan bahwa kedisiplinan 

juga dipengaruhi oleh budaya perusahaan, kebijakan manajemen, dan faktor-faktor 

lainnya di luar aplikasi presensi. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan dukungan 

manajemen yang baik diperlukan untuk memastikan efektivitasnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Kedisiplinan Terhadap Efektivitas 

Kinerja Pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 

Makassar. Pengaruh tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil Uji-t yaitu 0,000 < 0,05 

atau nilai T_hitung sebesar 2,032 > 1,994 T_tabel dan hasil Uji R
2
 sebesar 53,3%. 

Hasil uji R
2
 sebesar 53,3% menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan pegawai 

mampu menjelaskan sekitar 53,3% variasi dalam efektivitas kinerja pegawai melalui 

aplikasi presensi online. Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan pentingnya faktor kedisiplinan 

dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai dalam konteks penggunaan 

teknologi presensi online. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Perbaikan Proses Kedisiplinan: Manajemen dapat mempertimbangkan 

perbaikan dalam proses manajemen kedisiplinan. Evaluasi ulang kebijakan 

dan prosedur dapat membantu meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap 

aturan dan norma perusahaan. 

2. Pelatihan Pegawai: Mengadakan pelatihan reguler untuk meningkatkan 

pemahaman pegawai terhadap pentingnya kedisiplinan dalam meningkatkan 
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efektivitas kinerja. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan aplikasi 

presensi online dan manfaatnya. 

3. Penguatan Budaya Kerja: Membangun budaya kerja yang memotivasi dan 

mendukung kedisiplinan. Inisiatif untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen pegawai terhadap 

kedisiplinan. 

4. Monitoring dan Umpan Balik Terus-Menerus: Menerapkan sistem 

pemantauan dan umpan balik yang terus-menerus terkait dengan 

kedisiplinan pegawai. Ini dapat membantu mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

5. Peningkatan Fasilitas Aplikasi Presensi Online: Menginvestasikan sumber 

daya untuk meningkatkan dan menyempurnakan fitur aplikasi presensi 

online. Memastikan bahwa aplikasi tersebut mudah digunakan dan 

memberikan nilai tambah bagi pegawai. 

Melalui penerapan saran-saran ini, diharapkan Kantor Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan Jeneberang dapat mencapai tingkat efektivitas kinerja yang lebih 

optimal. Penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang 

dapat mengeksplorasi aspek-aspek tambahan yang memengaruhi hubungan antara 

kedisiplinan pegawai dan efektivitas kinerja di konteks organisasi ini.  
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Deskripsi Hasil Penelitian Karakteristik 

 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 48 59,3 59,3 59,3 

perempuan 33 40,7 40,7 100,0 

Total 81 100,0 100,0   

      
Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 11 13,6 13,6 13,6 

S1 48 59,3 59,3 72,8 

S2 6 7,4 7,4 80,2 

SMA 16 19,8 19,8 100,0 

Total 81 100,0 100,0   

      
Lama Menjabat 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 Tahun 20 24,7 24,7 24,7 

10-13 
Tahun 

18 22,2 22,2 46,9 

4-6 Tahun 30 37,0 37,0 84,0 

7-9 Tahun 13 16,0 16,0 100,0 

Total 81 100,0 100,0   

      
Lama Bekerja 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 15 tahu 21 25,9 25,9 25,9 

1-5 tahun 15 18,5 18,5 44,4 

6-10 tahun 45 55,6 55,6 100,0 

Total 81 100,0 100,0   
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Analisis Deskripsi Variabel X 

Statistics 

  
Pertanyaan 

1 
Pertanyaan 

2 
Pertanyaan 

3 
Pertanyaan 

4 
Pertanyaan 

5 
Pertanyaan 

6 
Pertanyaan 

7 
Pertanyaan 

8 
Pertanyaan 

9 
Pertanyaan 

10 
Pertanyaan 

11 
Pertanyaan 

12 
Pertanyaan 

13 
Pertanyaan 

14 Pertanyaan 15 

N Valid 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,5062 4,4815 4,3457 4,3704 4,3704 4,3086 4,3580 4,3457 4,3951 4,3086 4,1728 4,2840 4,3580 4,3827 4,4815 

Median 5,0000 5,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 5,0000 

Mode 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 

Std. 
Deviation 

0,55053 0,57252 0,50400 0,55777 0,60093 0,56218 0,61864 0,63562 0,60578 0,58399 0,64788 0,61714 0,59809 0,53777 0,57252 

Minimum 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Sum 365,00 363,00 352,00 354,00 354,00 349,00 353,00 352,00 356,00 349,00 338,00 347,00 353,00 355,00 363,00 

 

 

Analisis Deskripsi Variabel Y 

Statistics 

  
Pertanyaan 

1 
Pertanyaan 

2 
Pertanyaan 

3 
Pertanyaan 

4 
Pertanyaan 

5 
Pertanyaan 

6 
Pertanyaan 

7 
Pertanyaan 

8 
Pertanyaan 

9 
Pertanyaan 

10 
Pertanyaan 

11 
Pertanyaan 

12 

N Valid 81 81 81 81   81 81 81 81 81 81 81 81 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,1852 4,1852 4,1481 4,1111 4,1975 4,0617 3,9383 3,8642 4,0741 3,9136 4,1605 4,2716 

Std. 
Deviation 

0,65405 0,59395 0,63465 0,65192 0,67860 0,65851 0,61939 0,62756 0,72072 0,61639 0,58002 0,65216 

Variance 0,428 0,353 0,403 0,425 0,460 0,434 0,384 0,394 0,519 0,380 0,336 0,425 

Range 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

Minimum 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

 

 

 



 
 

101 
 

Variabel X 

Item 

Pertanyaan 
Indikator 

Frekuensi Jawaban Responden & Persentase (%) 

N Skor 
Rerata 

(Mean) 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

X1 
Kehadiran 

Pegawai 

0 0 0 0 2 2,5  36  44,4 43  53,1 81 100 4,5062 

X2 0 0 0 0 3  3,7 36 44,4 42 51,9 81 100 4,4815 

X3 0 0 0 0 1  1,2 51 63 29  35,8 81 100 4,3457 

X4 
Tujuan dan 

Kemampuan 

0 0 0 0 3  3,7 45 55,6 33 40,7 81 100 4,3704 

X5 0 0 0 0 5  6,2 41 50,6 35 43,2 81 100 4,3704 

X6 0 0 0 0  4 4,9 48 59,3 29 35,8 81 100  4,3086 

X7 

Ketegasan 

0 0 0 0  6 7,4 40 49,4 35 43,2 81 100  4,3580 

X8 0 0 0 0  7 8,6 39 48,1 35 43,2 81 100  4,3457 

X9 0 0 0 0 5 6,2 39 48,1 37 45,7 81 100  4,3951 

X10 

Keadilan 

0 0 0 0  5 6,2 46 56,8 30 37 81 100  4,3086 

X11 0 0 0 0 11  13,6 45 55,6 25 30,9 81 100  4,1728 

X12 0 0 0 0 7  8,6 44 54,3 30 37 81 100  4,2840 

X13 
Hubungan 

Kemanusiaan 

0 0 0 0  5 6,2 42 51,9 34 42 81 100  4,3580 

X14 0 0 0 0  2 2,5 46 56,8 33 40,7 81 100  4,3827 

X15 0 0 0 0  3 3,7 36 44,4 42 51,9 81 100  4,4815 

Rata-Rata Total 4,41484 
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Variabel Y 

Item 

Pertanyaan 
Indikator 

Frekuensi Jawaban Responden & Persentase (%) 

N Skor 
Rerata 

(Mean) 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

Y1 
Kejelasan tujuan 

yang hendak 

dicapai 

0 0 0 0 11 13,6 44 54,3 26 32,1 81 100 4,1852 

Y2 0 0 0 0 8 9,9 50 61,7 23 28,4 81 100 4,1852 

Y3 0 0 0 0 11 13,6 47 58 23 28,4 81 100 4,1481 

Y4 
Kejelasan Strategi 

Pencapaian 

Tujuan 

0 0 0 0 13 16 46 56,8 22 27,2 81 100 4,1111 

Y5 0 0 0 0 12 14,8 41 50,6 28 34,6 81 100 4,1975 

Y6 0 0 0 0 15 18,5 46 56,8 20 24,7 81 100 4,0617 

Y7 
Pendekatan 

Sumber (resource 

approach) 

0 0 0 0 18 22,2 50 61,7 13 16 81 100 3,9383 

Y8 0 0 0 0 22 27,2 48 59,3 11 13,6 81 100 3,8642 

Y9 0 0 0 0 18 22,2 39 48,1 24 29,6 81 100 4,0741 

Y10   Pendekatan 

Proses (process 

approach) 

0 0 0 0 19 23,5 50 61,7 12 14,8 81 100 3,9136 

Y11 0 0 0 0 8 9,9 52 64,2 21 25,9 81 100 4,1605 

Y12 0 0 0 0 9 11,1 41 50,6 31 38,3 81 100 4,2716 

Rata-Rata Total 4,09259167 
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Uji Validitas X 

 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 Total 

X01 Pearson Correlation 1 ,486
**
 0,082 -0,089 -0,120 -0,067 ,269

*
 0,208 0,217 ,286

**
 ,242

*
 0,197 0,012 0,182 -0,148 ,441

**
 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,465 0,430 0,285 0,553 0,015 0,062 0,051 0,010 0,029 0,078 0,914 0,104 0,186 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X02 Pearson Correlation ,486
**
 1 ,282

*
 -0,174 -0,161 -0,196 0,072 0,121 0,021 0,073 ,278

*
 ,280

*
 0,038 0,044 -0,144 ,321

**
 

Sig. (2-tailed) 0,000   0,011 0,120 0,150 0,080 0,524 0,282 0,850 0,515 0,012 0,011 0,737 0,699 0,199 0,003 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X03 Pearson Correlation 0,082 ,282
*
 1 ,339

**
 0,067 -0,028 0,159 0,169 0,202 ,228

*
 0,083 -0,159 -0,208 0,059 0,109 ,359

**
 

Sig. (2-tailed) 0,465 0,011   0,002 0,551 0,802 0,155 0,132 0,070 0,041 0,463 0,157 0,062 0,600 0,332 0,001 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X04 Pearson Correlation -0,089 -0,174 ,339
**
 1 ,481

**
 ,269

*
 0,191 -0,013 0,079 0,144 0,063 -0,091 -0,178 -0,020 0,178 ,337

**
 

Sig. (2-tailed) 0,430 0,120 0,002   0,000 0,015 0,088 0,908 0,481 0,201 0,578 0,417 0,113 0,859 0,111 0,002 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X05 Pearson Correlation -0,120 -0,161 0,067 ,481
**
 1 ,508

**
 0,210 -0,045 0,142 -0,009 -0,006 0,016 0,079 0,097 0,166 ,387

**
 

Sig. (2-tailed) 0,285 0,150 0,551 0,000   0,000 0,059 0,691 0,205 0,935 0,958 0,886 0,486 0,387 0,140 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X06 Pearson Correlation -0,067 -0,196 -0,028 ,269
*
 ,508

**
 1 ,433

**
 0,048 0,041 0,049 -0,011 0,068 0,151 0,018 0,193 ,398

**
 

Sig. (2-tailed) 0,553 0,080 0,802 0,015 0,000   0,000 0,674 0,715 0,665 0,922 0,543 0,180 0,874 0,085 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X07 Pearson Correlation ,269
*
 0,072 0,159 0,191 0,210 ,433

**
 1 ,349

**
 0,218 0,106 0,062 0,156 0,190 0,034 0,213 ,595

**
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Sig. (2-tailed) 0,015 0,524 0,155 0,088 0,059 0,000   0,001 0,050 0,349 0,582 0,164 0,090 0,764 0,056 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X08 Pearson Correlation 0,208 0,121 0,169 -0,013 -0,045 0,048 ,349
**
 1 ,550

**
 0,180 0,005 0,033 0,196 ,230

*
 0,155 ,522

**
 

Sig. (2-tailed) 0,062 0,282 0,132 0,908 0,691 0,674 0,001   0,000 0,107 0,966 0,767 0,079 0,039 0,166 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X09 Pearson Correlation 0,217 0,021 0,202 0,079 0,142 0,041 0,218 ,550
**
 1 ,393

**
 0,110 -0,103 -0,050 0,144 0,166 ,509

**
 

Sig. (2-tailed) 0,051 0,850 0,070 0,481 0,205 0,715 0,050 0,000   0,000 0,326 0,359 0,656 0,200 0,140 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X10 Pearson Correlation ,286
**
 0,073 ,228

*
 0,144 -0,009 0,049 0,106 0,180 ,393

**
 1 ,419

**
 0,101 -0,177 0,057 -0,114 ,442

**
 

Sig. (2-tailed) 0,010 0,515 0,041 0,201 0,935 0,665 0,349 0,107 0,000   0,000 0,371 0,114 0,613 0,313 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X11 Pearson Correlation ,242
*
 ,278

*
 0,083 0,063 -0,006 -0,011 0,062 0,005 0,110 ,419

**
 1 ,564

**
 0,096 0,023 -0,160 ,463

**
 

Sig. (2-tailed) 0,029 0,012 0,463 0,578 0,958 0,922 0,582 0,966 0,326 0,000   0,000 0,392 0,838 0,154 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X12 Pearson Correlation 0,197 ,280
*
 -0,159 -0,091 0,016 0,068 0,156 0,033 -0,103 0,101 ,564

**
 1 ,500

**
 0,045 -0,180 ,412

**
 

Sig. (2-tailed) 0,078 0,011 0,157 0,417 0,886 0,543 0,164 0,767 0,359 0,371 0,000   0,000 0,689 0,109 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X13 Pearson Correlation 0,012 0,038 -0,208 -0,178 0,079 0,151 0,190 0,196 -0,050 -0,177 0,096 ,500
**
 1 ,268

*
 0,074 ,335

**
 

Sig. (2-tailed) 0,914 0,737 0,062 0,113 0,486 0,180 0,090 0,079 0,656 0,114 0,392 0,000   0,015 0,509 0,002 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X14 Pearson Correlation 0,182 0,044 0,059 -0,020 0,097 0,018 0,034 ,230
*
 0,144 0,057 0,023 0,045 ,268

*
 1 ,328

**
 ,392

**
 

Sig. (2-tailed) 0,104 0,699 0,600 0,859 0,387 0,874 0,764 0,039 0,200 0,613 0,838 0,689 0,015   0,003 0,000 
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N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X15 Pearson Correlation -0,148 -0,144 0,109 0,178 0,166 0,193 0,213 0,155 0,166 -0,114 -0,160 -0,180 0,074 ,328
**
 1 ,286

**
 

Sig. (2-tailed) 0,186 0,199 0,332 0,111 0,140 0,085 0,056 0,166 0,140 0,313 0,154 0,109 0,509 0,003   0,010 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Total Pearson Correlation ,441
**
 ,321

**
 ,359

**
 ,337

**
 ,387

**
 ,398

**
 ,595

**
 ,522

**
 ,509

**
 ,442

**
 ,463

**
 ,412

**
 ,335

**
 ,392

**
 ,286

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,003 0,001 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,010   

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Y 

 

Correlations 

  Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 TOTAL 

Y01 Pearson 
Correlation 

1 ,232
*
 0,144 -0,049 -0,083 0,060 0,121 0,062 0,209 ,288

**
 0,151 -0,002 ,483

**
 

Sig. (2-tailed)   0,037 0,200 0,665 0,459 0,593 0,281 0,582 0,061 0,009 0,177 0,985 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y02 Pearson 
Correlation 

,232
*
 1 0,158 0,108 0,218 -0,157 -0,104 -0,166 -0,032 0,078 0,130 ,256

*
 ,375

**
 

Sig. (2-tailed) 0,037   0,158 0,339 0,050 0,160 0,353 0,138 0,774 0,487 0,246 0,021 0,001 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y03 Pearson 
Correlation 

0,144 0,158 1 ,413
**
 0,076 -0,082 0,055 0,114 0,030 -0,031 0,104 ,294

**
 ,514

**
 

Sig. (2-tailed) 0,200 0,158   0,000 0,498 0,467 0,624 0,311 0,788 0,785 0,354 0,008 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
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Y04 Pearson 
Correlation 

-0,049 0,108 ,413
**
 1 0,119 -0,045 0,017 0,098 -0,071 0,024 -0,015 ,222

*
 ,414

**
 

Sig. (2-tailed) 0,665 0,339 0,000   0,289 0,688 0,879 0,382 0,529 0,830 0,896 0,046 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y05 Pearson 
Correlation 

-0,083 0,218 0,076 0,119 1 0,196 -0,119 -0,112 -0,030 -0,078 0,109 ,273
*
 ,367

**
 

Sig. (2-tailed) 0,459 0,050 0,498 0,289   0,079 0,289 0,318 0,788 0,488 0,333 0,014 0,001 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y06 Pearson 
Correlation 

0,060 -0,157 -0,082 -0,045 0,196 1 0,193 0,051 -0,089 -0,202 -0,092 -0,010 0,298' 

Sig. (2-tailed) 0,593 0,160 0,467 0,688 0,079   0,084 0,653 0,431 0,070 0,415 0,926 0,077 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y07 Pearson 
Correlation 

0,121 -0,104 0,055 0,017 -0,119 0,193 1 ,557
**
 0,178 -0,014 -0,111 -0,175 ,361

**
 

Sig. (2-tailed) 0,281 0,353 0,624 0,879 0,289 0,084   0,000 0,111 0,900 0,323 0,119 0,001 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y08 Pearson 
Correlation 

0,062 -0,166 0,114 0,098 -0,112 0,051 ,557
**
 1 ,244

*
 -0,095 -,386

**
 -,367

**
 ,234

*
 

Sig. (2-tailed) 0,582 0,138 0,311 0,382 0,318 0,653 0,000   0,028 0,397 0,000 0,001 0,035 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y09 Pearson 
Correlation 

0,209 -0,032 0,030 -0,071 -0,030 -0,089 0,178 ,244
*
 1 ,240

*
 -0,148 -0,176 ,334

**
 

Sig. (2-tailed) 0,061 0,774 0,788 0,529 0,788 0,431 0,111 0,028   0,031 0,186 0,115 0,002 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y10 Pearson 
Correlation 

,288
**
 0,078 -0,031 0,024 -0,078 -0,202 -0,014 -0,095 ,240

*
 1 ,319

**
 0,215 ,386

**
 

Sig. (2-tailed) 0,009 0,487 0,785 0,830 0,488 0,070 0,900 0,397 0,031   0,004 0,054 0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
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Y11 Pearson 
Correlation 

0,151 0,130 0,104 -0,015 0,109 -0,092 -0,111 -,386
**
 -0,148 ,319

**
 1 ,412

**
 ,309

**
 

Sig. (2-tailed) 0,177 0,246 0,354 0,896 0,333 0,415 0,323 0,000 0,186 0,004   0,000 0,005 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y12 Pearson 
Correlation 

-0,002 ,256
*
 ,294

**
 ,222

*
 ,273

*
 -0,010 -0,175 -,367

**
 -0,176 0,215 ,412

**
 1 ,431

**
 

Sig. (2-tailed) 0,985 0,021 0,008 0,046 0,014 0,926 0,119 0,001 0,115 0,054 0,000   0,000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

TOTAL Pearson 
Correlation 

,483
**
 ,375

**
 ,514

**
 ,414

**
 ,367

**
 0,198 ,361

**
 ,234

*
 ,334

**
 ,386

**
 ,309

**
 ,431

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,000 0,000 0,001 0,077 0,001 0,035 0,002 0,000 0,005 0,000   

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,181
a
 0,533 0,020 2,79511 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Pegawai 

b. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja Pegawai 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20,800 1 20,800 2,662 ,107
b
 

Residual 617,200 79 7,813     

Total  638,000 80       

a. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Pegawai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 39,958 5,618   7,112 0,000 

Kedisiplinan 
Pegawai 

0,140 0,086 0,181 2,632 0,107 

a. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja Pegawai 

 

Uji Reliabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,657 15 

 

Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,615 12 
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1. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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2. Surat Pengantar penelitian dari Fakultas ke LP3M Universitas Muhammadiyah 

Makassar 
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3. Surat Permohonan iZin penelitian dari LP3M Universitas Muhammadiyah 

Makassar Kepada PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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4. Surat permohonan iZin penelitian dari PTSP Provinsi Sulawesi Selatan  
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5. Surat Persetujuan iZin penelitian dari Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 

Pompengan Jeneberang Kota Makassar  
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6. Surat keterangan bebas plagiat 
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